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PRAKATA 

Assalamu'a]aikum,Wr.Wb 

Alhamdullillahirobbi! A'lamin, Segala puji bagi Allah SWT, Berkat 

rahmat- Nya penulis skripsi dengan judul Analisi Pengendalian Biaya Produksi 

Sebagai Suatu Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Pada PT. 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas ini dapat penulis 

selesaikan sebagai niana waktu yang dijadwalkan. 

Indonesia memiliki banyak perusahaan manufaktur yang bergerak 

dibidang industri. Perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan laba dengan 

cara memperlancar biaya produksi. Kelancaran biaya produksi tergantung pada 

pengendalian biaya yang efisien. Biaya produksi banyak menyerap biaya, namun 

masih bisa dikendalikan biaya keseluruhan, sehingga perusahaan perlu 

mengefiseinsikan biaya yang dikeluarkan. 

PT. Perkebunan Nusantara VII merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak dibidang perkebunan. Demi mengendalikan biaya produksi PT. 

Perkebunan Nusantara VII hams dapat menentukan berapa besar jumlah biaya, 

sehingga tidak terjadi peningkatan atau kekurangan biaya. Oleh karena itu penulis 

melakukan penelitian untuk mengendalikan biaya produksi. Adapun penulisan 

laporan penelitiannya dibagi menjadi bab berturut-turut, bab pendahuluan, bab 

kajian pustaka, bab metode penelitian, bab hasil dan pembahasan, dan bab 

simpulan saran. 
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Abstrak 

Ema Hartati/2220I2I73/20I6/Analisis Pengendalian Biaya Produksi Sebagai Suatu Usaha Untuk 
Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi 
Landas/ Akuntansi Manajemen. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pengendalian biaya produksi sebagai 
suatu usaha untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara VII 
(Persero) Unit Musi Landas. Tujuannya untuk mengetahui pengendalian biaya produksi sebagai 
suatu usaha untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara VII 
(Persero) Unit Musi Landas. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan cara manejemen biaya 
produksi sebagai satu tujuan yang bermaksud untuk menambah efisiensi harga produksi pada PT. 
Perkebunan Nusantara Vll(Persero) Unit Musi Landas. Penelitian ini berusaha untuk 
memaksimalkan optimalisasi biaya produksi dalam suatu pengendalian biaya produksi yaitu 
dengan mengurangi biaya semaksimal mungkin untuk memberikan keuntungan yang maksimal, 
sehingga PT. Perkebunan Nusantara harus mengatur kegiatan produksinya secara efisien dan 
efektif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan penyajian data 
yang berhubungan dengan biaya produksi dan menarik kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan biaya standar akan lebih efisien. Pada 
bahan baku langsung terjadi efisiensi sebesar Rp 67.745.977.241 dengan 4, tenaga kerja langsung 
sebesar Rp 20.904.105.302, dengan persentase 2% dan akan tetapi pada overhead pabrik ini 
terjadi selisih realisasi yang lebih besar dari anggaran sebesar Rp 17.188.933.331 dengan 
persentase 2% . Seharusnya perusahaan menerapkan biaya standar dan varians biaya produksi 
sebagai alat pengendalian biaya produksi sehingga perusahaan mampu untuk bersaing. 

Kata Kunci: pengendalian, biaya produksi, biaya standar,efisiensi 
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ABTRACT 

Ema Harlati/222012173/ Analysis of the production cost control in an effort to improve the 
efficiency of production costs in /'T.P/antation Archipelago Fll (Persero) Musi Landas. 

Formulation of the problem in this research is.how controlof production costs in an effort to 
improve the efficiency of production costs in PT. Plantation Archipelago VI! (Persero) Musi 
Landas. The purpose of this research was to determine the production cost control in an effort to 
boost the efficiency of production costs in PT. Plantation Archipelago Vll (Persero) Musi Landas. 

This research was descriptive research dive to explain the control of production cost ox an effort 
to increase production cost efficiency at PT Plantation Archipelago VII (Persero) Unit Musi 
Landas. This re.search an attempt to increase efficiency produktion cost in control production cost 
namely hy pressing charge efficient possible to obtain maximum profit that the company 
management had to manage production activity effectively and efficienly. The data used were 
primary and secondary data. Method of collecting the data used were observation and 
documentation. Data analysis techniques used wew qualitative and quantitative. Data analysis 
used data presentation which are relative to production cost and conciution/verivication. 

Resut of the research that showing the standard cost will be more efficient. On direct materials 
occur efficiency by Rp 67.745.977.241 with percentage 4 %. direct labour amounting Rp 
20.904.105.302 with percentage 2% and but in this factory overhead difference occurs greater 
realization of the budget of Rp 17.I8H.933.33I with percentage 2yo. Should the company standard 
cost and variance cost of production as a means of contollmg production costs so that the 
company can competete. 

Keywords: control, production cost, standard cost, efficiency 
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dari pengendalian biaya adalah identifikasi biaya dari aktifitas yang bcrbeda 

dan bukannya identifikasi biaya dari departemen dan produk yang berbeda. 

Tujuan yang dilaksanakan tersebut agar dapat tercapai, maka seorang 

manajer perusahaan harus mampu membuat perencanaan dan pengendalian 

biaya terutama biaya produksi. karena biaya produksi merupakan faktor 

utama dalam pclaksanaan produksi. Pengendalian biaya produksi mcliputi 

pengendalian biaya bahan baku, biaya upah dan tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik. Bila pengendalian biaya produksi telah efektif. hal ini akan 

mempengaruhi harga pokok produk, sehingga produk yang dihasilkan akan 

mampu bersaing dengan produk lain sejenis dengan harga yang kompelitif. 

William (2009: 6) menyatakan bahwa pengendalian adalah usaha 

sistematis manajemen untuk mencapai tujuan. Rinda, dkk (2014: 2) 

pengendalian adalah salah satu faktor kegunaan pengaturan yang pas. karena 

dengan tidak adanya pengaturan maka seluruh keputusan yang telah diatur 

oleh suatu perusahaan yang juga adalah sualu rencana yang tak terduga. 

Dengan kata lain pengendalian merupakan salah satu alat untuk mengambil 

suatu keputusan dalam mencapai tujuan yang dinginkan. Pengendalian ini 

tidak terlepas dari pengawasan yang dilakukan oleh para pemangku 

kepentingan yang terkait. Biaya-biaya yang dipakai atau dikeluarkan dalam 

biaya produksi perlu adanya pengendalian. sehingga biaya dapat dikendalikan 

dengan baik sesuai dengan prosedur yang dilakukan oleh perusahaan. Biaya 

I*roduksi ini perlu adanya pengendalian dengan cara mengefisiensi biaya yang 

ada, sehingga biayanya dapat digunakan secara optimum. 
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Riki (2012: 3) mcnyatakan bahwa, biaya produksi merupakan faktor 

biaya yang sangat penting senantiasa perlu diukur. dikendalikan dan 

dianalisa, karena usaha motivasi pengendalian dan akuntansi terhadap faktor 

biaya produksi ini merupakan salah satu masalah penting pengelolaan. Pada 

dasamya biaya adalah suatu pengorbanan sumber ckonomis untuk 

mcndapatkan barang atau jasa yang dapat diukur dengan satuan uang. Setiap 

biaya dicatat dan diakumulasikan ketika manajemen membebankan biaya ke 

persediaan , menyusun laporan keuangan, merencanakan dan mengendalikan 

biaya, membuat perencanaan dan keputusan strategis, memilih diantara 

altematif, memotivasi karyawan. dan mengevaiuasi kinerja. 

Kemampuan untuk menelusuri biaya menentukan seberapa objektif, 

handal, dan berartinya ukuran biaya yang dihasilkan dan oleh karena itu, 

seberapa yakinkah pengambil keputusan dalam memahami dan 

mengandalkan ukuran biaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Klasifikasi biaya meliputi biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. 

Kemampuan untuk menelusuri biaya ke objek biaya bcrvariasi tingkatannya. 

Adanya biaya langsung dan biaya tidak langsung. Pada tingkatannya biaya 

yang dapat ditelusuri secara langsimg adalah secara fisik atau kontak dapat 

diidentifikasi sebagai komponen unit produk jadi. Biaya- biaya yang ada 

dalam produksi seperti bahan baku, tenaga kerja, overhead, dan biaya 

persiapan. Biaya persiapan adalah biaya untuk menyesuaikan mesin sebelum 

dapat digunakan dalam proses produksi. 
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Biaya yang dapat ditelusuri lagi kesemua unit yang pemah diproduksi 

dari satu produk tertentu. Ini termasuk desain awal produk, biaya tanaman, 

biaya pcngembangan, biaya pcngujian, biaya teknik pemrosesan, dan biaya 

pelatihan karyawan. Dalam biaya produksi semua biaya yang berhubungan 

dengan proses produksi. Setiap biaya produksi yang dipakai penting untuk 

melakukan penghitungan, pertimbangan dan keputusan yang akan diambil 

agar biaya yang dikeluarkan tidak menjadi beban bagi perusahaan. 

Perusahaan harus mengambil tindakan yang tepat dalam proses perhitungan 

biaya produksi, maka perlu dilakukan strategi yang sesuai dengan perusahaan. 

Strategi yang dapat dilakukan salah satunya adalah menganalisis biaya-biaya 

produksi yang digunakan sehingga dapat menekan biaya dengan adanya 

pengendalian biaya. 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) adalah salah satu industri yang 

bergerak dalam bidang pengolahan karet, kelapa sawit, tebu, dan teh. Pada 

PT.Perkebunan Nusantara VII (Persero) adalah salah satu badan usaha milik 

negara disektor perkebunan Indonesia. PT. Perkebunan Nusantara VI I 

(Persero) Unit Musi Landas yang bergerak dibidang agri bisnis yang hanya 

berfokus pada pada perkebunan karet. Karet di perusahaan ini ada dua jenis 

yaitu Latex (dalam bentuk cair) dan Lump ( dalam bentuk membeku), yang 

Lalex diolah sendiri di PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi 

Landas. sedangkan Lump di kirim ke unit Tebenan. Karet yang ada di 

perusahaan diolah sendiri. Proses produksi karet dapat mencapai sampai 5 

jam per hari dan hasil karet yang di produksi hanya sampai melakukan 
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pembuatan barang setengah jadi. Berikut ini merupakan biaya produksi pada 

PT.Perkebunan Nusantara Vll(Persero) Unit Musi landas. 

Tabel I.I 

Daftar biaya produksi 

Bulan Januari s.d Desember tahun 2015 

No Bulan Volume Produksi Biaya Produksi 

1. Januari 249.000 Rp 2.346.859.257 

2. Februari 227.000 Rp 7.590.590.991 

3. Maret 282.000 Rp 12.386.265.090 

4' April 290 000 R D 18 052 549 193 

5. Mei 281.000 Rp 25.915.490.950 

6. Juni 284.000 Rp 32.325.265.090 

7. Juli 294.000 Rp 36.857.231.679 

8. Agustus 254.000 Rp 39.795.000.074 

9' September 285.000 Rp 42.359.291.758 

10. Oktober 285.000 Rp 45.536.248.896 

U . November 285.000 Rp 48.252.939.296 

12. Desember 290.000 Rp 46.719.257.516 

Sumber: PT.Perkebunan Nusantara V l l (Persero) Musi Landas 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa biaya produksi selama 

12 bulan mengalami peningkatan, mulai dari bulan Januari s.d bulan 

November. Di dalam biaya produksi ini terdapat biaya tanaman, biaya 

pengolahan. biaya Ex Transfer Pricing, data produksi, dan perhitungan laba 
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rugi. Bulan Januari biaya produksi Rp 2.346.859.257 dan pada bulan 

Februari mengalami kenaikan senilai Rp 7.590.590.991, akan tetapi volume 

produksinya menurun dari 249.000 menjadi 227.000. Pada bulan Mei dan 

Agustus biaya produksinya mengalami peningkatan namun volume 

produksinya menurun. Untuk bulan September s.d November biaya 

produksinya terus mengalami peningkatan sebesar Rp 42.359.291.758, Rp 

45.536.248.890, Rp 48.252.939.296 dengan volume produksi yang sama 

yaitu 285.000. Apabila biaya produksi ini terus meningkat, hal ini akan 

berdampak terhadap penurunan laba perusahaan. Oleh sebab itu berdasarkan 

data diatas perlu adanya pengendalian atas biaya- biaya produksi perusahaan 

sehingga tidak terjadi peningkatan biaya. Laba yang terus menurun setiap 

bulannya perlu pengendalian biaya produksi yaitu dengan cara 

mengefisiensikan biaya produksi 

Berdasarkan Uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul '^Analisis Pengendalian Biaya Produksi Sebagai Suatu Usaha Untuk 

Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas* .̂ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Bagaimanakah Pengendalian Biaya Produksi Sebagai Suatu Usaha Untuk 

Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi PadaPT.Perbcbunan Nusantara VII( 

Persero ) Unit Musi Landas ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, Maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui Pengendalian Biaya Produksi Sebagai Suatu Usaha Untuk 

Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi PadaPT.Perkebunan Nusantara VII( 

Persero) Unit Musi Landas. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman 

penulis khususnya mengenai pengendalian biaya produksi Perusahaan. 

2. Bagi PT.Perkebunan Nusantara VII 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan 

juga masukan bagi perusahaan agar memperoleh manfaat dari 

pengendalian biaya produksi dalam mengoptimalkan laba usaha 

3. Bagi Aimamatcr 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan referensi untuk 

meneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian 

serupa dimasa yang akan datang. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rinda Fatmawati, dkk(2014) 

yang borjudul perencanaan dan pengendalian biaya produksi sebagai suatu 

usaha untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi ( Studi pada PT. Pabrik 

Gula Krebet, Malang) Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana perencanaan dan pengendalian biaya produksi sebagai suatu 

usaha untuk meningkatktin efisiensi biaya produksi pada PT. Pabrik Gula 

Krebet?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan dan 

pengendalian biaya produksi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan melakukan survei 

pendahuluan dan pengumpulan data dokumentasi berdasarkan laporan 

keuangan tahun 2013. 

Teknik Analisis Data adalah menggunakan metode analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Hasil penelitian adalah biaya-biaya bahan baku, tenaga kerja 

langsung dan overhead merugikan bagi Pabrik Gula kerena realisasinya lebih 

besar dari yang telah diangggarkan. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

penulis dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian sebelumnya 

meneliti pada PT. Pabrik Gula Krebet sedangkan penulis melakukan 

penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas. 

8 
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Pcrsamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-sama menelili tenlang 

biaya produksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arinna Pricilia Husain (2014) dengan 

judul Analisis Varians Biaya Produksi Sebagai Alat Untuk Mengukur Tingkat 

Efisiensi Biaya Produksi Pada UD. Berkat Anugrah. Rumusan masalah 

Bagaimanakah efisiensi biaya produksi pada dan menjadi perbandingan 

varians anggaran pokok produksi dengan anggaran realisasi pada UD. Berkat 

Anugrah.. Tujuan dari penelitian ini adalah unluk mengetahui efisiensi biaya 

produksi pada dan menjadi perbandingan varians anggaran pokok produksi 

dengan anggaran realisasi pada UD. Baerkat Anugrah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Deskriptif. Jenis data yaitu kualitatif dan kuantitatif tahun 

2013. Sumber data adalah data primer dan data sckunder.Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian lapangan dan tinjauan 

pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh oleh 

peneliti dari subjek berupa individu, organisasi, industri atau perseptif yang 

lain. Kasus yang dalam prosesnya mcngembangkan suatu kerangka kerja 

deskriptif untuk mengorganisasikan studi kasus. 

Hasil penelitian adalah menunjukkan bahwa telah terjadi efisiensi dalam 

biaya produksi unluk bahan penolong dan biaya overhead pabrik variabel 

pada tahun 2013. Pcrsamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama 

melakukan penelitian tcntang pengendalian biaya produksi. Perbedaan 

dengan penelitian sebclumnya adalah penelitian sebelumnya melakukan 
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penelitian pada UD. Berkat Anugrah sedangkan peneliti melakukan penelitian 

pada PT. Perkebunan Nusantara VI I (Persero) Unit Musi Landas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andhila Dwi Mandasari, dkk (2015) 

yang berjudul analisis biaya standar sebagai alat pcngemdaliam biaya 

produksi ( Studi kasus PT. Varia Usaha Beton Periode Tahun2013, 

Sidoarjo)Rumusan masalah bagaimana pencrapan biaya standar sebagai alat 

pengendalian biaya produksi ?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

adanya biaya pencrapan standar sebagai pengendalian biaya produksi . Jenis 

penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data Sekunder. Teknik pengumpulan data adalah 

pengumpulan data keuangan tahun 2013. Analisis Data adalah Metode 

Kualitatif. 

Hasil Penelitian adalah terjadi selisih yang merugikan terhadap bahan 

baku dan produk sedangkan pada tenaga kerja langsung terjadi selisih yang 

menguntungkan. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada PT. Varia Usaha Beton, Sidoarjo 

sedangkan peneliti melakukan pada P T. Perkebunan Nusantara VII ( Persero) 

unit musi landas. Pcrsamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

meneliti tentang pengendalian biaya produksi. 
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Tabel il.I 
Daftar Penelitian Sebelumnya 

No Judul. Nama, dan 
Tahun penelitian 

Pcrsamaan Perbedaan 

1. Perencanaan dan 
pengendalian biaya 
produksi sebagai suatu 
usaha untuk 
meningkatkan 
efisiensi biaya 
produksi. Rinda 
Fatmawati,dkk (2014) 

Pcrsamaan: 
Peneliti sama-
sama melakukan 
penelitian 
tenlang biaya 
produksi 

Perbedaan: Tempat 
penelitian sebelumnya di 
PT.Pabrik Gula Krebet, 
Malang sedangkan 
penulis melakukan 
penelitian di PT. 
Perkebunan Nusantara 
VII (Persero) Unit Musi 

2. Analisis varians biaya 
produksi sebagai alat 
untuk mengukur 
tingkat efisiensi biaya 
produksi dapat UD. 
Berkat Anugrah. 
Arinna Pricilia 
Husain. (2014) 

Pcrsamaan: 
sama-sama 
melakukan 
penelitian 
tentang 
pengendalian 
biaya produksi 

Perbedaan: Tempat 
Penelitian Sebelumnya 
UD. Berkat Anugrah 
penulis Melakukan 
penelitian di P T. 
Perkebunan Nusantara 
VII (Persero) Unit Musi 
Landas 

3 Analisis biaya standar 
sebagai alat 
pengendalian biaya 
produksi ( Studi kasus 
PT. Varia Usaha 
Beton, Sidoarjo). 
Andhita Dwi 
mandasari.(2015) 

Pcrsamaan: 
Melakukan 
penelitian 
tentang 
pengendalian 
biaya produksi 

Perbedaan: Jenis 
penelitian sebelumnya 
pada PT. Varia Usaha 
Beton, Sidoarjo 
sedangkan peneliti 
melakukan penelitian 
pada PT. Perkebunan 
Nusanntara Vll(Persero) 
unit musi landas. 

Sumber:Penulis,(2016) 
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Landasan Teori 

1. Pengendalian 

a. Pengertian Pengendalian 

Badric Sircgar. dkk (2013: 113) Pengendalian (control) 

merupakan proses menetapkan standar, memperoleh umpan balik 

mengenai kinerja yang sesungguhnya, dan melakukan koreksi apabila 

kinerja yang sesungguhnya menyimpang dari rencana. Rida. dkk 

(2014:2) menyatakan bahwa Pengendalian merupakan satu faktor 

kegunaan pengaturan yang pas, karena dengan tidak adanya 

pengaturan maka seluruh keputusan yang telah diatur oleh suatu 

perusahaan yang juga adalah suatu rencana menjadi tak berguna. 

Menurut William (2009: 8) pengendalian adalah aktivitas manajerial 

untuk memonitor implcmentasi rencana dan melakukan perbaikan 

sesuai kebutuhan. 

Dapat disimpulkan bahwa pengendalian adalah faktor yang 

paling penting dalam suatu usaha unluk mangatur supaya rencana ini 

dapat terpenuhi dan untuk mengatur mencegah terjadinya kecurangan-

kecurangan yang ada diperusahaan dan apabila terjadi kecurangan-

kecurangan dapat dilakukan tindakan pengukuran efisiensi dari 

manajemen perusahaan rencana yang telah ditetapkan. 
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Elemen-elemen sistem pengendalian 

Robert dan vijay (2005: 3) menyatakan bahwa setiap sistem 

pengendalian sedikitnya memiliki empat elemen: 

1) Pelacak {detektor) atau sensor adalah suatu perangkat yang 

mengukur apa yang sesungguhnya terjadi dalam proses yang 

sedang dikendalikan. 

2) Penilai (ase.sor) adalah suatu perangkat yang menentukan 

signifikansi dari suatu perisliwa aktual dengan cara 

membandingkannya dengan beberapa standar atau ekspektasi dari 

apa yang seharusnya terjadi. 

3) Effector adalah suatu perangkat yang sering disebut umpan balik 

yang mengubah perilaku jika assesor mengindikasikan kebutuhan 

untuk melakukan hal tersebut. 

4) Jaringan komunikasi adalah perangkat yang meneruskan 

informasi antara detektor dan assesor dan antara assesor dan 

effector. 

Pengendalian Biaya 

Tanggung Jawab atas pengendalian biaya sebaiknya diberikan 

kepada setiap individu - individu yang bersangkutan. Setiap pekerjaan 

pasti membutuhkan pengendalian untuk mengevaiuasi kcgiatan yang 

telah dilakukan agar sesuai rencana. Pengendalian adalah melihat 

kebelakang. menentukan apakah yang sebenamya telah terjadi, dan 

membandingkan dengan hasil yang direncanakan sebelumnya. 
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Hansen dan Mowen (2009: 426-515)Biaya-biaya standar sebagai 

alat pengendalian manajerial adalah sebagai berikut: 

1) Anggaran produksi 

Badric. dkk (2013) anggaran adalah ekspresi kuantitatif 

suatu rencana yang dinyatakan dalam satuan fisik atau keuangan 

atau keduanya. Hansen dan Mowen (2009) penganggaran adalah 

pembuatan rencana tindakan yang menyatakan yang dinyatakan 

dalam istilah keuangan. Anggaran memainkan peranan penting 

dalam perencanaan. pengendalian, dan pengambilan keputusan. 

Arinna (2014) anggaran menjadi alat bagi manajerial yang 

menjamin perolehan terhadap tujuan-tujuan organisasi dan 

penycdiaan dana sebagai salah satu acuan dalam menjalankan 

operasional sahari-hari. 

Dapat disimpulkan bahwa anggaran adalah suatu biaya-

biaya yang dinyatakan dalam keuangan. Anggaran produksi 

menjelaskan banyaknya unit yang harus diproduksi untuk 

memcnuhi kebutuhan persediaan akhir. Anggaran produksi 

meliputi; 

a) Anggaran pembelian bahan baku langsung 

b) Anggaran tenaga kerja langsung 

c) Anggaran persediaan barang jadi 

d) Anggaran harga pokok penjualan 

e) Anggaran beban penjualan dan administrasi 
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Anggaran berdasarkan aklivilaslerbagi menjadi dua,yailu: 

a) Anggaran aktivitas statis 

b) Anggaran fleksibel aktivitas 

2) Biaya standar 

Hansen dan Mowen (2009: 497) Biaya standar adalah jumlah 

biaya standar pcrunit untuk bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung, dan overhead pabrik. biaya yang telah ditentukan 

sebelumnya selama satu periode tertentu. Arinna (2014:1131) biaya 

standar merupakan biaya yang ditentukan dimuka unluk mengukur 

satuan produk berdasarkan pengalaman masa lalu yang nantinya 

akan dibandingkan dengan biaya yang sesungguhnya yang terjadi 

diperusahaan.Mulyadi dikutip oleh Arinna (2009; 1131) 

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa Biaya 

standar adalah biaya yang direncanakan untuk suatu produk dalam 

kondisi operasi sekarang atau yang diantisipasi. 

3) Analisis variansi: Bahan baku dan Tenaga kerja 

Total variansi mengukur F>erbedaan antara biaya aktual bahan 

baku dan tenaga kerja. serta biaya yang dianggarkan untuk tingkat 

aktivitas aktual. 

a) Variansi bahan baku langsung 

Variansi penggunaan bahan baku {materials usage variance-

MUV) mengukur perbedaan antara bahan baku langsung yang 
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secara aktual digunakan dan bahan baku langsung yang 

seharusnya digunakan untuk output aktual. 

M U V - ( A Q -SQ)SP 

Keterangan: 

AQ : Kuantitas aktual bahan baku yang digunakan 

SQ : Kuantitas standar bahan baku yang diperbolehkan untuk 

output aktual 

Si' : Harga standar per unit 

secara umuni, manajer produksi bertanggung jawab pada 

penggunaan bahan baku. Mcminimalkan sisa, pembuangan, 

dan pengerjaan kembali adalah cara-cara manajer untuk 

memastikan standar akan terpenuhi. 

b) Variansi Tenaga Kerja Langsung 

Variansi efisiensi tenaga kerja {labor efficiency variance -

LEV) mengukur perbedaan antara jam tenaga kerja yang secara 

aktual digunakan dan jam tenaga kerja yang seharusnya 

digunakan. 

LEV - (AH -SH) SR 

Keterangan: 

AI 1: Jam aktual tenaga kerja langsung yang digunakan 
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SH : Jam standar lenaga kerja langsung yang seharusnya 

digunakan 

SR : Tarif upah standar per jam 

Secara umum dapat dikatakan bahwa para manajer produksi 

bertanggung jawab atas penggunaan tenaga kerja langsung 

secara produktif. 

Analisis Variansi; Biaya Overhead 

Variansi biaya overhead total yaitu perbedaan antara overhead 

yang dibebankan dan overhead yang aktui juga dibagi menjadi 

beberapa variansi komponen. Banyaknya variansi komponen 

yang dihitung bergantung pada metode analisis variansi yang 

digunakan 

Ada 2 biaya overhead yaitu tetap dan variabel: 

(1) Variansi penggunaan dan efisiensi overhead variabel 

Variansi pengeluaran overhead variabel^(AVOR-

SVOR)AH 

Variansi efisiensi overhead variabel ^(AH-SH)SVOR 

Tanggung jawab pada variansi efisiensi overhead variabel 

secara langsung berhubungan dengan efisiensi tenaga 

kerja langsung atau variansi penggunaan. Jika 

overheadvdnabc\ benar-benarproporsional dengan 

konsumsi tenaga kerja langsung. maka variansi efisiensi 

overhead variabel disebabkan oleh efisiensi atau tidak 
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efisiensinya penggunaan tenaga kerja langsung. Jika jam 

tenaga kerja digunakan lebih banyak atau sedikit dari 

slandarnya, biaya total overhead akan meningkat. 

(2) Variansi pengeluaran dan volume overhead tetap 

Total variansi overhead tetap adalah perbedaan antara 

overhead aktual dan overhead tetap yang dibebankan. 

Overhead tetap yang dibebankan diperoleh dengan 

mcngalikan tarif standar overhead tetap dengan jam 

standar yang diizinkan untuk output aktual. Variansi 

pengeluaran overhead tetap didefinisikan sebagai 

perbedaan antara overhead tetap aktual dan overhead tetap 

yang dianggarkan. 

Variansi volume overhead tetap adalah perbedaan 

antara overhead tetap yang dianggarkan dan overhead 

tetap yang dibebankan. Variansi volume mengukur 

pengaruh perbedaan output aktual dari output yang 

digunakan untuk menghitung tarif overhead tetap sebagai 

kapasitas aktivitas yang dibutuhkan dan output aktual 

sebagai kapasitas aktivitas yang digunakan. 
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d. Pengendalian Biaya Produksi 

Pengendalian (control) standar, memperoleh umpan balik 

mengenai kinerja yang sesungguhnya dan melakukan koreksi apabila 

kinerja yang sesungguhnya, menyimpang dari rencana. Di dalam 

pengendalian produksi, biaya produksi termasuk salah satu faktor 

yang sangat perlu untuk dikendalikan walaupun seluruh aspek yang 

laindidalam produksi dikendalikan dengan baik namun biaya produksi 

dibiarkan tidak terkendali maka pengendalian produksi pada 

perusahaan yang bersangkutan tidak akan mencapai sasaran. 

Hal ini dikarenakan. walaupun proses produksi berjalan lancar 

dan baik, kualitas produk cukup baik akan tetapi biaya produksi tidak 

dikembalikan akan mengakibatkan harga pokok produksi menjadi 

sangat tinggi dan diluar batas-batas kewajaran. Sebagai akibat 

langsung keadaan ini adalah bahwa produk tersebut tidak akan mampu 

bersaing dalam pemasarannya sehingga akan menumpuk digudang 

perusahaan. 

Biaya Produksi 

a. pengertian Biaya Produksi 

Badric Siregar, dkk (2013; 37) menyatakan bahwa biaya 

produksi adalah biaya untuk membuat bahan menjadi produk jadi. 

Adul Ohofur mengtif dari Sofjan Assauri (2008:339) bahwa biaya 

produksi merupakan pengeluaran yang tidak dapat dihindarkan, tetapi 
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dapal diperkirakan dalam penghasilan suatu barang. William 

(2009:30) mcnyatakan bahwa biaya adalah suatu nilai tukar, 

pengeluaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin 

perolehan manfaat. Besamya biaya produksi merupakan besamya 

pcmbebanan yang diperhitungkan atas pemakaian faktor-faktor 

produksi yang berupa bahan baku, tenaga kerja, serta mesin dan 

pcralatan untuk menghasilkan suatu produk tertentu. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa biaya produksi adalah biaya 

yang berhubungan langsung dengan produksi seperti bahan baku, 

tenaga kerja, dan overhead dengan membutuhkan adanya 

pengorbanan schingga mcndapatkan bempa barang. 

b. Klasifikasi Biaya 

Badric siregar, dkk (2013: 36-38) banyaknya biaya-biaya 

berdasarkan klasitlkasinya masing-masing yaitu: 

1) Klasifikasi biaya berdasarkan ketertelusuran 

a) Biaya langsung {direct cost) adalah biaya yang dapat ditelusuri 

sampai kepada produk secara langsung. 

b) Biaya tidak langsung {indirect cost) adalah biaya yang tidak 

dapat secara langsung ditelusuri ke produk. 

2) Klasifikasi biaya berdasarkan prilaku 

a) Biaya variabel {variable cost) adalah biaya yang jumlah 

tolalnya berubah sebanding dengan perubahan tingkat 

aktivitas. 
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b) Biaya tetap {fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya tidak 

terpengaruh oleh tingkat aktifitas dalam kisaran tertentu. 

c) Biaya campuran (mixed cost) adalah biaya yang memiliki 

karakteristik biaya variabel dan sekaligus biaya tetap. 

3) Klasifikasi biaya berdasarkan fungsinya 

a) Biaya produksi {production cost) adalah biaya untuk membuat 

bahan menjadi produk jadi. 

b) Biaya pemasaran {marketing expense) adalah biaya yang 

tejadi untuk memasarkan atau jasa. 

c) Biaya administrasi dan umum {general and administrative 

expense) adalah biaya yang terjadi dalam rangka 

mengarahkan, menjalankan, dan mengendalikan perusahaan. 

4) Klasifikasi biaya berdasarkan elemen biaya produksi 

a) Biaya Bahan Baku ( raw material cost) 

Biaya bahan baku adalah nilai bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi untuk diubah menjadi 

produk jadi. Pada dasamya ada dua kategori bahan, yaitu 

bahan baku dan bahan penoiong. Bahan dikategorikan 

menjadikan bahan baku dan bahan penolong tergantung pada 

keputusan manajemen. Umumnya, ketertelusuran dan 

signifikansi nilai bahan dijadikan dasar untuk 

mengklasifikasikan bahan menjadi bahan baku atau bahan 

penolong. Apabila bahan mudah ditelusur ke produk atau 
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nilainya signifikan. maka bahan tersebut dapat dikategorikan 

sebagai bahan baku. 

b) Biaya Tenaga Karja Langsung (direct labor cost) 

Biaya tenaga kerja langsung adalah besamya nilai gaji dan 

upah tenaga kerja yang terlibat langsung untuk mengerjakan 

produk. Pada dasamya ada dua jenis tenaga kerja, yaitu 

tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung. 

Karyawan produksi yang langsung terlibat dalam pembuatan 

produk. misalnya buruh, termasuk tenaga kerja langsung, 

supervisor dan kepala pabrik tidak secara langsung terlibat 

mengerjakan produk sehingga dikategorikan sebagai tenaga 

kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja tidak langsung 

bukan biaya tenaga kerja langsung melainkan biaya overhead 

pabrik. 

c) Biaya Overhead Pabrik {manufakture overhead cost) 

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung relatif mudah 

ditelusur ke produk, sebaliknya biaya overhead pabrik relatif 

sulit ditelusur ke produk. 

William (2009: 40) klasifikasi biaya adalah sangat 

penting untuk membuat ikhtisar yang bcrarti alas data biaya. 
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Klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan pada 

hubungan antara biaya dengan berikut ini: 

a) Produk 

b) Volume produksi 

c) Departemen, proses, pusat biaya atau sub divisi lain dari 

manufaktur 

d) Periode akuntansi 

e) Sualu keputusan, tindakan. atau evaluasi 

. Objek Biaya 

Hansen dan Mowen (2009; 48) objek biaya merupakan sistem 

akuntansi manajemen dibuat unluk mengukur dan membebankan 

biaya pada entitas. Menurut Blocher, dkk ( 2011:105) objek biaya 

adalah berbagai produk, jasa, pelanggan, aktivitas atau unit organisasi 

dimana biaya dibebankan. William (2009:31) objek biaya adalah 

sebagai suatu item atau aktivitas yang biayanya diakumulasi dan 

diukur. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa objek 

biaya merupakan suatu sistem dalam unit organisasi yang biayanya 

dibebankan dan dilakukan pengukuran. 

Sistem Biaya 

William (2009:119) Biaya yang dialokasikan ke unit produksi 

bisa berupa biaya aktual atau biaya standar. Dalam sistem biaya aktual 

atau sistem biaya historis, informasi biaya diakumulasikan ketika 
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biaya terjadi, tetapi penyajian alas hasilnya ditunda sampai semua 

operasi untuk periode akuntansi tersebut telah selesai dilakukan atau, 

dalam kasus bisnis jasa. semua jasa untuk periode tersebut telah 

diserahkan. Dalam sistem biaya standar, produk, operasi, dan proses 

dihitung biayanya berdasarkan jumlah yang telah ditentukan dari 

sumber daya yang akan digunakan dan harga yang telah ditentukan 

dari sumber tersebut. Biaya aktual juga diakumulasikan secara 

terpisah, dan varians atau selisih antara biaya aktual dengan biaya 

standar dikumpulkan dalam akun yang terpisah. 

e. Karakteristik Metode Perhitungan Biaya 

Blocher, dkk (2011: 148) perhitungan biaya merupakan proses 

pengumpulan, pengelompokan, dan pembebanan biaya bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik pada produk, 

jasa, atau proyek. Berikut karakteristik dari metode perhitungan biaya 

yaitu: 

1) Metode akumulasi biaya {cost accumulation method) adalah 

perhitungan biaya berdasarkan pesanan (Job costing), perhitungan 

biaya berdasarkan proses {process costing), dan perhitungan biaya 

bardasarkan gabungan (joint costing) 

2) Metode pengukuran biaya {cost measurement method) adalah 

perhitungan biaya, aktual, normal, atau standar 
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3) Metode pcmbebanan overhead {overhead asignment method) 

berdasarkan volume {volume based costing) atau berdasarkan 

aktivitas {activity based costing) 

f. Pembebanan biaya 

Badric siregar, dkk (2013: 38-42) ada tiga konsep yang perlu 

diketahui dalam membebankan biaya: 

1) Objek Biaya 

Objek biaya {cost object) adaiab unsur berupa apapun yang 

kepadanya biaya dibebankan. Objek biaya dapat berupa produk, 

departemen. aktivitas, atau bahkan pelanggan. 

2) Metode pembebanan biaya 

Metode pembebanan biaya adalah penentuan biaya yang 

dikonsumsi oleh objek biaya. Ada tiga metode pcmbebanan biaya 

yaitu: 

a) Peneiusuran langsung {direct tracing) adalah proses 

penentuan biaya yang dikonsumsi objek biaya dengan 

mengamati hubungan langsung antara biaya dan objek 

biayanya. 

b) Peneiusuran pemicu {driver tracing) adalah faktor penyebab 

besar atau kecilnya konsumsi biaya oleh objek biaya yang 

dapat diamati. 

c) Alokasi {allocation) 

3) Akurasi pembebanan biaya. 
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Produktivitas dan Efisiensi 

Efisiensi proses adalah kemampuan untuk mengubah input menjadi 

output antara pada biaya terendah. Badric, dkk (2013:300) 

menyatakan adanya ukuran-ukuran yang biasa digunakan untuk 

efisiensi proses produksi dan bisnis adalah sebagai berikut: 

1) Produktivitas 

menekankan pada bagaimana menghasilkan output secara efisien, 

dan secara khusus dilujukan kepada hubungan antara output dan 

input untuk menghasilkan output. 

2) Waktu Siklus 

3) Rasio Waktu Output 

Badric. dkk (2013: 301-302) Macam-macam kondisi efisiensi 

yang terjadi yaitu: 

a) Efisiensi feknis {technical efficiency) karena dipicu oleh 

hubungan teknis 

b) Efisiensi Pertukaran (Trade offiefficiency) karena dipicu oleh 

hubungan harga input secara relatif. 



BAB III 

M E T O D E PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya dalam buku Sugiyono ( 2012: 6) 

dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian Deskriptif merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara 

variabel satu dengan variabel lainnya. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif merupakan suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan atau berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel 

atau lebih. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif yaitu 

menjelaskan dan menguraikan pengendalian biaya produksi sebagai suatu 

usaha untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT.Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT.Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) Unit Musi Landas yang beralamat di Jln.PALliMBANG-BETUNG 

KM 20 PO BOX 1068 PALEMBANG 300001, Tclpon 0711-430569 

Sumatera Selatan. 

C. Operasionalisasi Variabel 

Operasional Variabel adalah sualu definisi yang diberikan pada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti atau spesiflkasi bagaimana variabel 

atau kegiatan tersebut diukur. 

Tabel I I I . l 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Pengendalian 
biay a produksi 

Salah satu usaha 
manajemen untuk 
dapat mencapai 
tujuan yang telah 
ditetapkan dalam 
proses produksi 

1 .Anggaran produksi 
2. Biaya Standar 
3. Klasifikasi Biaya Produksi: 

-Bahan Baku Langsung 
- Tenaga kerja Langsung 
- Overhead Pabrik 

Sumber: Penulis (2016) 

D. Data yang diperlukan 

Data penelitian pada dasamya dapat dikelompokkan menuml cara 

memperolehnya Wiratna Sujarweni (2015: 89) antara lain: 
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1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari respondcn melalui 

kuesioner. kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara 

peneliti dengan nara sumber. Data yang diperoleh dari data primer ini 

harus diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan 

majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 

pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah. dan lain 

sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu 

diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada 

pengumpul data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu berupa penelitian langsung ke PT. 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas dari karyawan 

yang melakukan perhitungan alas aktivitas biaya produksi perusahaan. 

Data Sekunder yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang terkait 

dengan kebijakan dan data-data dalam perusahaan. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data penelitian yang 

biasa digunakan yang dikutip Wiratna Sujarweni dari Asmani (2015: 93-95) 

sebagai berikut: 

1) Tes 

Data dalam penelitian dibagi menjadi tiga yaitu fakta, pendapat, dan 

kemampuan. Instrumen Tes digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya 

serta besamya kemampuan objek yang kita teliti. Tes dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan dasar maupun pencapaian prestasi. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali 

data secara lisan. Hal ini haruslah dilakukan sacara mendalam agar kita 

mcndapatkan data yang valid dan detil. 

3) Obsevasi 

Observasi adalah pengamalan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. 

4) Kuesioner atau Angket {Questionairre) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi scperangkat pertanyaan atau pemyataan tertulis kepada para 

responden untuk dijawab. 

5) Survey {survei) 
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Survei lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan perumusan kebijakan dan bukan untuk pcngembangan. 

Oleh karena itu survei tidak digunakan untuk menguji suatu hipotesis. 

6) Analisis Dokumen 

Analisis dokumen lebih mengarah pada bukti konkret. Dengan intrumen 

ini, kita diajak untuk menganalisis isi dari dokumen-dokumen yang dapat 

mendukung penelitian kita. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis dokumendan observasi. Observasi akan dilakukan pada 

kantor sentral di PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) pada dari bulan 

Januari s.d Desember, dan dokumentasi dilakukan dibagian pengolahan 

pada PT. Perkebunan Nusantara VI I , dengan mengkopi dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan biaya produksi. 

F. Analisis Data dan Teknik Analisis 

1.Analisis Data 

Sugiyono (2009:13-14) analisis data dalam penelitian dapat 

dikelompokan menjadi 2, yaitu: 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis Kualitatif yaitu suatu metode analisis menggunakan yang 

berbentuk kata. kalimat, skema, dan gambar. 
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b. Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkat. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dengan 

menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan biaya-biaya 

produksi perusahaan. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan pcngujian dari hasil observasi dan juga penyajian data 

yang berasal dari PI". Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi 

Landas dan melakukan perhitungan biaya produksi serta Memperoleh 

dokumentasi dari Kantor Central, kemudian hasil pcngujian tersebut 

akan dijelaskan menggunakan kalimat-kalimat. Dengan kata lain 

analisis kuantitatif terlebih dahulu digunakan kemudian dilanjutkan 

dengan analisis kualitatif. 

2. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif 

menggunakan pcngembangan pendekatan pada studi kasus dan penyajian 

data yang berhubungan dengan biaya produksi serta menarik kesimpulan. 

Dengan kata lain dalam data yang disimpulkan dan diolah dapal menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan dari awal. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Sejarah singkat PT. Perkebunan Nusantara VII 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perkebunan Nusantara VII adalah 

salah satu badan usaha milik negara (BUMN) sektor perkebunan 

Indonesia. Awal mula didirikannya PT.Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) Unit Musi Landas adalah sebagai berikut: 

1953 : Salinan Akte Hak Erfpacht Perponding No. 35 bcmama " 

Mohcci 11 (Oostelijk Dcel)". Menurut surat hak tanah No. 53 

tanggal 02 Maret 1918 dan No. 175 tanggal 17 Desember 1926 

tertulis atas nama " Namloze" (Semarang: Naamlozc " Kali 

Telepak Andel En Rubber Maatschappij N.V") berkedudukan di 

Amsterdam, Belanda. 

1957 : Berdiri Perusahaan Perkebunan Milik Belanda. Kebun Musi 

Landas merupakan perkebunan asing milik Penjajah Belanda 

dengan nama "Intematio" 

1958 : Perusahaan Perkebunan Milik Belanda di "Nasionalisasikan" 

dibawah naungan BPU-PPN (Badan Pimpinan Umum 

Perusahaan Perkebunan Negara) 

1963 : Perkebunan dikelompokkan menjadi satu dengan nama PPN 

"Baru" (Perusahaan Perkebunan Nusantara Baru), dan 

berdasarkan peraturan pemerintah No. 25 Tahun 1963 Wilayah 
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Lampung dan Sumsel termasuk kebun Musi Landas menjadi 

PPN Karet IX (Perusahaan Perkebunan Karet IX) yang 

berkantor pusat di Bandar Lampung. 

1968 : PPN Karet IX di "Rcorganisasi" menjadi PNP X ( Perusahaan 

Nagara Perkebunan X ) 

1980 : PNP X berubah menjadi PTP X - Perseroan Terbatas ( PT. 

Perkebunan X) 

1996 : Rcorganisasi menjadi PTPN VII (PT. Perkebunan Nusantara 

VII )yang merupakan penggabungan dari PTP X, PTP XXXI , 

Proyek PTP XI di Lahat dan Proyek PTP XXIII di Bengkulu. 

Telah beralih menjadi PT. Perkebunan Nusantara VII yang tunduk 

sepcnuhnya pada UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan 

dan perubahan anggaran dasar perusahaan terakhir adalah mengenai 

pemyataan keputusan para pemegang saham Pemsahaan Perseroan 

(Persero) PT. Perkebunan Nusantara V l l No: PTPN 

V11/RUPS/01/X/20I4, No:SK-54/Dl.MBU/10/2014 tentang pembahan 

anggaran dasar yang telah dituangkan melalui Notaris Nanda Fauz Iwan 

dalam Akta Notaris No: 35 tanggal 23 Oktober 2014. Perubahan tersebut 

telah disahkan dan diserahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No: AHU-

10035.40.20.2014 Tahun 2014 tanggal 24 Oktober 2014. 



2. StrukturOrganisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 
PT PERKEBUNAN NUSANTARA VII 

mn KEBUN DAN PABRIK KARET MUSI LANDAS 

MENEJERUNIT 

Ir. LEONARDO 

ASISTEN KEPALA 

Ir. WILSON SINAGA 

TAPKONTROL AFD. 1,11 ASISTEN AFD. 1 

S A R W O N O PUDIO HARMOKO 

TAP KONTROL AFD. Ill ASISTEN AFD. II 

K A R Y A W A N M, HANDIQ M, SP 

TAP KONTROL AFD. IV ASISTEN AFD. Ill 
ENDI SETIAWAN, SP M. R E Z A P A L E V I 

ASISTEN AFD. Ill 
ENDI SETIAWAN, SP 

ASISTEN ADM KEU & UMUM 

M. HAFIZ, SE 

ASISTEN AFD. IV 

NOVERIANZAA, SP 

Ka. PEMBUKUAN 

HARYADI SAHERTIAN 

Ka.SDM&UMUM 

MERPIN SILALAHI 

Ka. GDG MATERIAL 

CHAIDIRMAUSIN 

Ka.PUSKES 

SEPTI MAYASARI, Amkeb 

ASISTEN TEHNIK 

AMHADI 

MANDOR BESAR 

ITAM MANULLANG 

ASISTEN PENGOLAHAN 

SUKABASUKI, ST 

MANDOR BESAR 

SUWANTORO, ST 

KEPALA LABOR 

PT. Perkebunan Nusantara Vll (Persero) Unit MusiLandas. 
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Visi, Misi, dan Tujuan PT. Perkebunan Nusantara V l l (Persero) Unit 

Musi Landas 

a. Visi PT. Perkebunan Nusantara Vl l (Persero) Unit Musi Landas 

Visi Perkebunan Nusantara VII (Persero) adalah menjadikan 

perusahaan agribisnis berbasis karet, kelapa sawit, teh dan lebu yang 

tangguh, tumbuh serta berkarakter global. 

1) Tangguh 

Memiliki daya saing yang prima, melalui peningkatan 

produktivitas, mulu. skala ekonomi usaha dan dukungan industri 

hilir. 

2) Karakter Global 

Mempunyai karakteristik perusahaan berkelas dunia dengan 

proses bisnis dan kinerja yang prima serta menghasilkan produk 

yang berstandar Intemasional. 

b. Misi PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas 

1) Menjalankan usaha perkebunan karet, kelapa sawit, teh, dan tebu 

dengan menggunakan teknologi budidaya dan proses pengolahan 

yang efektif serta ramah lingkungan. 

2) Mcngembangkan usaha industri yang terintcgrasi dengan bisnis 

inti (karet, kelapa sawit, teh, dan tebu) dengan menggunakan 

teknologi terbarukan. 

3) Mcmbangun lata kelola yang efektif. 
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4) Mcwujudkan daya saing guna menumbuh kembangkan 

perusahaan. 

5) Memelihara dan meningkatkan stakeholders value. 

c. Tujuan PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi 

Landas 

Sesuai Akte pendirian Perusahaan, tujuan perusahaan yang akan 

dicapai selama lima tahun kedepan adalah: 

1) Melaksanakan pembangunan dan pcngembangan agribisnis sektor 

perkebunan sesuai prinsip perusahaan yang sehal, kuat. dan 

tumbuh berkesinambungan dalam skala usaha yang ckonomis. 

2) Menjadi perusahaan yang berkemampulabaan {profitable), makmur 

(wealthy) dan berkelanjutan (sustaianable), sehingga dapat 

berperan lebih jauh dalam akselerasi regional dan nasional. 

Hak dan Wewenang Direksi 

a. Direksi berhak memperoleh penghargaan dan remunerasi yang layak 

sesuai dengan prestasi keijanya yang jumlahnya ditetapkan dalam 

RUPS. 

b. Direksi berhak mengajukan sural pengunduran diri kepada Pemegang 

Saham. 

c. Direksi berhak membela diri di hadapan RUPS untuk mcmbuktikan 

bahwa dirinya tidak bersalah. 

d. Direksi berhak menetapkan kebijakan dalam mengeiola perusahaan. 
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e. Direksi berhak menyusun peraturan operasional dan peraturan tenaga 

kerja sesuai dengan peraturan dan Perundang-undangan yang berlaku. 

f. Direksi berhak mendelegasikan kekuasaan anggota Direksi kepada 

satu atau beberapa orang pekerja yang ditunjuk sebagai kuasa Direksi. 

5. Pembagian Tugas Direksi 

a. Menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai pcngurus untuk 

kepentingan perusahaan. 

b. Mengeiola kekayaan perusahaan 

c. Dengan persetujuan Komisaris, menyempumakan struktur organisasi 

perusahaan lengkap dengan uraian tugas dan spesiflkasi tugas. 

d. Mempersiapkan rencana jangka panjang perusahaan, rencana kerja, 

dan anggarannya, termasuk perencanaan pcngembangan perusahaan 

lainnya. 

e. Menerapkan standar Akuntansi keuangan yang berlaku didasarkan 

atas pengendalian internal yang baik. 

f. Memberikan laporan berkala dan laporan lainnya kepada Komisaris 

dan Pemegang Saham. 

g. Memberi pertanggungjawaban dan RUPS dalam bentuk laporan 

tahunan termasuk didalamnya Laporan Keuangan dan Laporan 

Manajemen. 

h. Menetapkan indikator kinerja yang proporsional dalam aspk keuangan 

dan non keuangan. 



39 

i . Menentukan kebijakan manajemen risiko dan melaporkan 

pelaksanaannya kepada komisaris. 

j . Menetapkan kebijakan teknologi informasi dan meniiai ketetapan 

implementasinya terhadap tugas perusahaan. 

k. Menyusun pedoman yang berkaitan dengan implcmentasi tata kelola 

perusahaan. 

i . Mensosialisasikan kebijakan dan perencanaan baru yang akan 

dilerapkan kepada pekerja. 

m. Menindak lanjuti hasil pemeriksaan Auditor internal maupun Auditor 

Ekstemai dan Komite Audit serta melaporkan kepada Komisaris. 

6. Unsur biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya unluk mengolah bahan baku 

menjadi barang jadi unluk dijual, akan tetapi pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas melakukan proses produksi 

bahan baku hanya sampai barang setengah jadi yang dijual. Secara garis 

besar biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit 

Musi Landas adalah: 

a. Bahan Baku Langsung 

Bahan baku langsung yang digunakan di dalam PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas ini terbagi menjadi tiga 

unit bagian: 

1) Unit usaha sendiri 

2) Unit tebenan 



3) Unit dari pihak ke III 

Biaya Tenaga Kerja langsung 

1) Biaya gaji staf tanaman 

2) Biaya pemeliharaan tamanam yang terdiri dari: 

a) Gaji, upah, dan biaya sosial pekerja 

b) Jalan/jembatan dan saluran air 

c) Menyiang/merumput 

d) I lama dan pcnyakit 

e) Pemupukan 

f) Dan Iain-lain 

3) Biaya panen dan pengumpulan yang terdiri dari 

a) Gaji pcngurus 

b) Gaji pemanen 

c) Premi minggu sinder 

d) Premi mandor 

e) Premi pcnyadap 

f) Stimulasi 

g) Bahan-bahan lainnya 

h) Biaya lainnya 

4) Biaya pengolahan 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 

1) Biaya pengangkutan ke pabrik yang terdiri dari: 

a) Kendaraan sendiri 
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b) Kendaraan carteran/koperasi 

2) Biaya gaji manajer 

3) Biaya gaji tap pengawas produksi 

4) Biaya pengepakan pabrik 

5) Biaya pemeliharaan pabrik 

d. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhca pabrik yang terdiri dari: 

1) Biaya umum 

2) Biaya penyusutan 

3) Biaya asuransi 

Hasil Produksi Karet 

a. Biaya Produksi 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas yang 

berdiri pada tanggal 11 Maret 1996. PT. Perkebunan Nusantara V l l 

(Persero) Unit Musi Landas memproduksi berbagai macam jenis karet 

yang berupa Ribbed Smoked Sheet (RSS 1), Ribbed Smoked Sheet( 

RSS II), Ribbed Smoked Sheet ( RSS 111), dan Cutting. Berikut ini 

hasil produksi pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit 

Musi Landas. 
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Tabel IV.I 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas 

Anggaran Biaya Produksi RSS Bulan Januari-Dcsember 2015 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Biaya Bahan Baku Langsung 67.745.977.241 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 20.904.105.302 

Biaya Overhead Pabrik 17.188.933.331 

Total Biaya Produksi 105.839.015.874 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V I (Persero) 

1) . Biaya Bahan Baku Langsung 

Bahan baku langsung yang digunakan dalam memproduksi 

karet pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit 

Musi Landas adalah Latek. Adapun latek yang digunakan itu 

berasal dari latek sendiri, latek dari unit lain, biaya pembelian 

oleh pihak ketiga. Total biaya bahan baku langsung yang 

digunakan selama bulan Januari-Desember tahun 2015 yaitu 

Rp 67.745.977.241 

2) . Biaya Tenaga Kerja Langsung 

PT. Perkebunan Nusantara V l l (Persero) Unit Musi Landas 

mengeluarkan biaya-biaya tenaga kerja langsung yang 

berhubungan langsung dengan proses produksi dalam 

pengolahan latek menjadi RSS 1, RSS 11, RSS HI, dan 

Cutting. Adapun rincian dari biaya tenaga kerja langsung 

pada PT. Perkebunan Nusntaara VII (Persero) di Mula adalah 
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yaitu: biaya gaji staf tanaman, biaya pemeliharaan tanaman, 

dan biaya pengolahan scbesar Rp 20.904.105.302 

Biaya Overhead Pabrik 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas 

mengeluarkan biaya untuk menunjang proses produksi selain 

biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 

Adapun biaya overhead pabrik meliputi: 

a) Biaya Bahan Pembanlu 

bahan baku yang dipakai dalam proses produksi pembuatan 

karet berupa GEA, SEM, gas let, VK plus, amoniaq, karet 

full. Keseluruhan biaya bahan pembantu ini diperoleh dari 

pembebanan GEA 4,5 %, SEM 2,5%, gas let 2%, dan 

amoniaq Rp 331.812.000 

b) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Biaya tenaga kerja tidak langsung mcliputi biaya gaji 

pengawas, biaya gaj i manaj er, pengepakan, dan 

pengangkutan kepabrik, biaya yang diberikan kepada 

pimpinan dan administrasi dan bagian lain selain bagian 

tenaga kerja langsimg. Biaya tenaga kerja tidak langsung 

pada bulan Januari-Desember 2015 pada PT. Perkebunan 

Nusantara V l l (Persero) Unit Musi Landas adalah sebesar 

Rp 3.232.526.708 
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c) Biaya Pemeliharaan pabrik 

Biaya pemeliharan yang dikeluarkan untuk pabrik baik itu 

mesin atau pcralatan yang rusak dapat ditelusuri keaktivitas 

pemeliharaan scbesar Rp 462.799.258 

d) Biaya Umum 

Biaya-biaya ini sudah termasuk biaya air, listrik. dan biaya-

biaya lainnya scbesar Rp 7.421.334.880 

e) Biaya Penyusutan 

Biaya penyuutan yang terdapat pada PT. Perkebunan 

Nusantara Vl l (Persero) Unit Musi Landas scbesar Rp 

5.720.530.703 

f) Biaya Asuransi 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas 

mengeluarkan biaya-biaya sebagai jaminan dalam proses 

kegiatan produksi terhadap para tenaga kerja pabrik sebesar 

Rp 30.000.000 
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Tabcl IV.2 

PT.Perkebunan Nusantara Vl l (Perseroan) Musi Landas 

Laporan Biaya Produksi pada bulan Januari-Descmber 2015 

Keterangan Jumlah (Rp) Jumlah (Rp) 

Biaya Bahan Baku Langsung 67.745.977.241 

Biaya Tenaga Keija Langsung 20.904.105.302 

Biaya Overhead Pabrik: 

Biaya Bahan Pembantu 331.812.000 

Biaya Tenaga Kerja lidak 3.232.526.708 

Langsung 

Biaya Pemeliharaan 462.799.258 

Biaya Umum 7.421.334.880 

Biaya Penyusutan 5.720.530.703 

Biaya Asuransi 30.000.000 

Total 17.188.933.331 88.650.082.543 

Total Biaya Produksi 71.461.149.212 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara Vll (Persero) Unit Musi Landas 

Mengidentifikasi Pengendalian Biaya Produksi 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas memiliki 

berbagai macam biaya-biaya dalam produksi mulai dari bahan baku. 

Tenaga kerja, dan biaya overhead serta biaya-biaya lainnya. 
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Pembahasan hasil penelitian 

Analisis pengendalian biaya produksi sebagai suatu usaha untuk 

meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. Perkebunan 

Nusantara Vl l (Persero) Unit Musi Landas. 

Biaya timbul disebabkan adanya aktivitas , maka dari itu manajemen 

harus memfokuskan perhatiaannya pada penyebab yang menimbulkan 

biaya itu sendiri. Dengan menghilangkan pemborosan dari aktivitas yang 

ada, sehingga biaya tersebut akan berkurang dengan sendirinya. 

Banyaknya biaya yang mengalami peningkatan akan mengakibatkan 

terjadinya penurunan terhadap laba sehingga perlu adanya pengendalian 

biaya secara efisien. 

Pengendalian secara kontinyu untuk memastikan bahwa hasilnya 

akan berada dalam batasan yang diinginkan. Konsep pengcdalian didcsain 

untuk menggunakan ukuran-ukuran fisik sebagai masukan informasi yang 

mana dilakukan oleh pengendalian manajemen yang sesuai dengan strategi 

perusahaan. Tanggung jawab atas pengendalian biaya sebaiknya diberikan 

kepada individu-individu tertentu yang juga bertanggung jawab untuk 

menganggarkan biaya yang berada dibawah kendali mereka. Setiap 

tanggung jawab manajer sebaiknya dibatasi pada biaya dan pendapatan 

yang dapat dikendalikan oleh manajer. Untuk membantu dalam 

mengendalikan biaya, akunlan biaya dapat menggunakan jumlah biaya 

yang telah ditetapkan sebclumnya yang disebut dengan biaya standar. 
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Khusus untuk produksi, manajemen harus benar-benar 

memperhatikan efisiensi produksi suatu produk. Biaya produksi harus 

dihemat sedcmikian rupa dengan tidak mengurangi kualitas produk 

sehingga produk yang dihasilkan dapat bersaing dipasaran. Salah satu cara 

yang dapat digunakan perusahaan untuk mencapai efesiensi biaya adalah 

dengan mengendalikan biaya produksi perusahaan. 

Pengendalian adalah salah satu faktor kegunaan pengaturan yang 

pas, karena dengan tidak adanya pengaturan maka seluruh keputusan yang 

telah diatur oleh suatu perusahaan yang juga adalah suatu rencana yang tak 

terduga. biaya produksi merupakan faktor biaya yang sangat penting 

senantiasa perlu diukur, dikendalikan dan dianalisa, karena usaha motivasi 

pengendalian dan akuntansi terhadap faktor biaya produksi ini merupakan 

salah satu masalah penting pengelolaan dari. 

Pada dasamya biaya adalah suatu pengorbanan sumber ckonomis 

untuk mcndapatkan barang atau jasa yang dapat diukur dengan satuan 

uang. Setiap biaya dicatat dan diakumulasikan ketika manajemen 

membebankan biaya ke persediaan, menyusun laporan keuangan, 

merencanakan dan mengendalikan biaya, membuat perencanaan dan 

keputusan strategis, memilih diantara altematif, memotivasi karyawan, dan 

mengevaiuasi kinerja. 
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PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) adalah salah satu industri 

yang bergerak dalam bidang pengolahan karet, kelapa sawit, tebu, dan teh. 

Pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) adalah salah satu badan 

usaha milik negara disektor perkebunan Indonesia. PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas yang bergerak dibidang 

agribisnis yang hanya berfokus pada pada perkebunan karet. Karet di 

perusahaan ini ada dua jenis yaitu Latek (dalam bentuk cair) dan Lump ( 

dalam bentuk membeku), yang Latek diolah sendiri di PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas, sedangkan Lump di kirim ke 

unit Tebenan. Karet yang ada di perusahaan diolah sendiri. Dalam satu kali 

proses produksi memakan waktu sampai 5 jam dan hasil karet yang di 

produksi hanya sampai melakukan pembuatan barang setengah jadi. 

Berikut ini merupakan biaya produksi pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi landas. Biaya yang digunakan dalam 

proses produksi akan mangalami peningkatan, apabila tidak dikendalikan 

biayanya akan berdampak terhadap penurunan laba. Maka dengan adanya 

pengendalian biaya yang digunakan, biaya dapat menjadi efisien dan biaya 

yang digunakan tidak terlalu tinggi sehingga bisa meningkatkan laba 

perusahaan yang lebih besar. Berikut ditampilkan hasil riset |3endahuluan 

tentang biaya yang dikeluarkan terhadap produk karet. 

Perhitungan Pengendalian Biaya Produksi Sehagai Suatu Usaha 

Untuk Meningkatkan Ffisiensi Biaya Produksi Pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas. 
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1. Analisis Anggaran produksi 

Melakukan pembuatan anggaran produksi yang membahas dahulu 

proses produksi yang terdapat pada PT.Perkebuanan Nusantara V l l 

(Persero) Unit Musi Landas. 

Tabel IV.3 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas 

Daftar Aktivitas dan Proses Produksi 

Bagian Aktivitas 

Persiapan 1. Penyadapan dan pengangkutan latek 

2. Mengangkut latek dari kebun dari truk ke 

tempat penimbangan 

Pengolahan 1. Penyaringan latek dan penggilingan latek 

2. Melakukan pemantauan dalam penggilingan 

menjadi sheet 

3. Pencampuran bahan kimia 

4. Pengasapan dalam rumah asap 

5. Pemindahan keruang asap ke 2 

6. Sortasi atau pemilihan antara RSS dan 

cutting 

Penyelesaian 1. Penimbangan dan pengepakan 

2. Pengepresan 

3. Penyimpangan di gudang dengan tambahan 

pengepresan 

4. Pengiriman 

Sumber: PT.Perkebunan Nusantara VI I , data bagian pengolahan 
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Sctclah mengetahui aktivitas yang terjadi selama proses produksi 

maka perlu dianalisis satu persatu agar dapat diketahui jumlah biaya yang 

dikonsumsi. Berikut ini analisis aktivitas bagian pengolahan PT. 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas berdasarkan 

pertimbangan manajemen: 

a. Penyadapan latek dari penyadap dikebun. 

Aktivitas ini bemilai tambah karena memberikan keuntungan yaitu 

pada saat dilakukan penyadapan kemudian menghasilkan latek dan 

latek ini merupakan bahan baku utama dalam produk RSS. 

b. Mengangkut latek dari kebun dengan truk ke tempat penimbangan. 

Hal ini memberikan keuntungan secara teknis, karena kondisi yang 

terlalu jauh schingga pengangkutan menggunakan truk adalah hal 

yang perlu dilakukan. 

c. Penyaringan latek dan penggilingan. 

Proses ini merupakan inti dari dari produksi RSS 

d. Pengasapan dalam ruang asap. 

Proses ini merupakan aktivitas pengeringan latek menjadi sheet. 

Apabila proses ini tidak dilaksanakan maka proses pengeringan akan 

menjadi lebih lama dan tidak efisien. 

e. Pemindahan ke ruang asap ke 2. 

Proses pemalangan dapat dilakukan di satu kamar asap, sehingga 

tidak perlu pemindahan karena membutuhkan waktu 

f. Sortasi atau pemisahan antara RSS dan cutting. 
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Aktivitas ini merupakan pencntu kualitas produk dimana akan 

dipisahkan antara sheet yang jadi dan yang belum menjadi sheet. 

g. Penimbangan dan pengepakan menjadi per 50 kg. 

h. Pengepresan. 

Pengepresan ini digunakan untuk memudahkan agar RSS bisa masuk 

ke dalam box sheet dengan mudah, apabila tidak di pres maka akan 

membutuhkan box sheet yang besar sehingga menimbulkan biaya 

yang lebih besar. 

i . Penyimpanan dengan tambahan pengepresan. 

Proses penyimpanan dengan penambahan pengepresan ini akan 

menimbulkan tambahan biaya karena akan menambah alat pres 

tambahan. Dan dalam melakukan penyimpanan barang akan terlalu 

lama sehingga dapat mengurangi kualitas produk akibat dari 

lamanya penyimpanan. 

j . Pengiriman. 

Berdasarkan pembagian aktivitas tersebut menunjukkan 

kontribusi aktivitas terhadap proses produksi , sehingga proses 

produksi perlu untuk ditingkatkan lagi dalam mencapai produk yang 

memuaskan. 
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a. Biaya Tanaman 

Table IV.4 
PT. Perkebunan Nusantara Vl l (persero) Unit Musi Landas. 

Biaya tanaman RSS Bulan Januari-Descmber 2015 
Keterangan Jumlah (Rp) 

Biaya gaji KTS 

Biaya pemel TM 

Biaya pancn 

Biaya pengangkutan 

663.227.208 

7.245.520.933 

44.766.104.339 

1.999.751.521 

Total Biaya Tanaman 54.674.604.001 

Sumber: PT.Perkebunan Nusantara Vll.data diolah.2016 

b. Biaya Pengolahan 

Table IV.5 
PT. Perkebunan Nusantara VII (persero) Unit Musi Landas. 

Biaya pengolahan RSS Bulan Januari-Desember 2015 
Keterangan Jumlah (Rp) 

Biaya Pengolahan 5.677.465.843 

Total Biaya Pengolahan 5.677.465.843 

Sumber; PT.Perkebunan Nusantara VII , data diolah,20l6 

Biaya Ex Transfer Pricing 
Table IV.6 

PT. Perkebunan Nusantara VII (persero) Unit Musi Landas. 
Harga Transfer RSS Bulan Januari-Desember 2015 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Tranfer ke uu TEBE (39.768.212.000) 

Transfer Dari UU TB 22.240.286.000 

Pembelian Pihak ke 111 33.182.355.120 

Total Harga tranfer 15.654.113.120 

Sumber: PT.Perkebunan Nusantara Vll.data diolah.2016 
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Biaya Standar 

Biaya standar yang ditetapkan oleh perusahaan meliputi biaya standar 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Ada 

beberapa parbandingan biaya standar serta adanya rekapitulasi biaya 

standar adalah sebagai berikut. 

a. Perbandingan biaya standar bahan baku langsung 

Tabel IV.7 
Perbandingan Biaya Standar Bahan Baku Langsung 

Pada bulan Januan s.d Desember 20!5 

Bulan Anggaran(Rp) Realisasi{Rp) Varians{Rp) 

Januari 4.210.045.000 1.268.334.684 2.941.710.316 

Februari 5.553.033.000 3.976.389.783 1.576.643.217 

Maret 5.666.960.000 4.775.463.112 891.496.888 

April 5.819.931.000 4.733.412.791 1.086.518.209 

Mei 5.673.846.000 5.462.737.614 211.108.386 

Juni 5.700.607.401 5.793.611.859 (93.004.458) 

Juli 5.881.634.887 3.736.090.067 2.145.544.820 

Agustus 6.489.999.111 1.635.376,468 4.854.622.643 

September 4.671.099.111 1.434.725.488 3.236.373.623 

Oktober 5.935.271.731 2.161.081.364 3.774.190.367 

November 5.684.527.000 1.178.155.992 4.506.371.008 

Desember 6.459.023.000 2.821.587.111 3.637.435.889 

Total 67.745.977.241 26.009.949.840 41.736.027.401 

Sumber: PT.Perkebunan Nusantara Vll,data diolah,2016 
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Berdasarkan hasil biaya standar bahan baku langsung pada bulan 

Januari s.d Desember yaitu anggaran lebih besar dari realisasi yang 

disajikan dengan total sebesar untuk anggaran Rp 67.745.977.241 

sedangkan realisasi sebesar Rp 26.009.949.840. Hal ini menguntungkan 

bagi pihak perusahaan karena biaya yang dikeluarkan lebih sedikit. 

Akan tetapi varians dari bulan Januari s.d Desember terus mengalami 

naik turunnya biaya produksi yang digunakan dikarenakan bahan baku 

biaya produksi mengalami ketidakstabilan. 

b. Perbandingan biaya standar tenaga kerja langsung 

Tabcl IV.8 
Perbandingan Biaya Standar Tenaga Kerja Langsung 

Pada bulan Januari s.d Desember 2015 

Bulan Anggaran(Rp) Realisasi(Rp) Varians(Rp) 

Januari 494.964.000 361.757.695 133.206.305 

Februari 442.228.000 499.453.741 57.225.741 

Maret 509.016.000 162.307.468 346.708.532 

April 3.195.729.000 553.330.119 2.642.398.881 

Mei 399.051.905 2.588.335.455 2.189.283.550 

Juni 392.668.397 724.381.960 331.713.563 

Juli 408.355.495 501.700.860 93.345.465 

Agustus 389.570.174 426.560.563 36.990.389 

September 431.996.224 405.733.750 26.262.474 

Oktober 3.218.942.000 449.948.217 2.768.993.783 

November 442.161.000 727.975.614 285.814.614 

Desember 10.579.423.148 8.325.782.247 2.253.640.901 

Total 20.904.105.343 15.726.267.689 5.177.837.613 

SumberPT.Perkebunan Nusantara Vll,data diolah,2016 
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Berdasarkan hasil biaya standar tenaga kerja langsung mengalami 

peningkatan karena biaya anggaran tenaga kerja langsung lebih besar 

dari realisasi sebesar Rp 20.904.105.343 dan Rp 15.726.267.689 

schingga akan menguntungkan. Dimana biaya produksi yang digunakan 

untuk biaya tenaga kerja langsung lebih sedikit. Variansi dari bulan 

Januari s.d Desember mengalami naik turun biaya yang digunakan. Hal 

ini disebabkan adanya biaya-biaya yang tak terduga terhadap biaya 

tenaga kerja langsung biaya tenaga kerja langsung pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas. 
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. Perbandingan biaya standar overhead pabrik 

Tabel IV.9 
Perbandingan biaya standar dan biaya aktual Overhead Pabrik 

Dari bulan Januari s.d Desember 2015 

Bulan Anggaran (Rp) Rcalisasi(Rp) Varians(Rp) 

Januari 1.146.761.072 1.711.832.419 565.071.347 

Februari 1.059.259.747 1.170.713.839 111.454.092 

Maret 960.467.341 1.164.226.488 203.759.147 

April 1.025.342.125 1.226.134.792 200.792.667 

Mei 1.031.715.840 1.193.476.129 161.760289 

Juni 999.799.605 1.226.452.148 226.652.543 

Juli 1.021.593.893 1.183.953.399 162.359.506 

Agustus 929.814.695 1.173.886.461 244.071.866 

September 1.016.429.894 1.088.785.894 72.356.000 

Oktober 1.004.403.747 1.104.003.591 99.599.844 

November 1.035.676.747 1.035.997.271 320.524 

Desember 8.181.014.455 13.569.096.556 1.388.082.101 

Total 17.188.933.331 18.775.559.947 1.586.626.616 

SumbcnPT.Perkebunan Nusantara Vll,diolah,2016 

Dari hasil tabel diatas Biaya standar yang digunakan pada biaya 

overhead pabrik mengalami adanya peningkatan biaya sebesar Rp 

17.188.933.331 untuk anggaran dan Rp 18.775.559.947 untuk 

anggaran. Hal ini akan menyebabkan adanya penyimpangan biaya 

overhead pabrik yang dipakai. Hal ini juga disebabkan adanya 

penambahan luas areal tanaman serta kurangnya pengawasan dari 

perusahaan terhadap pelaksanaan pekerjaan dilapangan sehingga 

pengendalian terhadap pemakaian sulit dilakukan. 
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d. Rekapitulasi biaya bahan baku langsung.tenaga kerja langsung, dan 
overhead pabrik pada bulan Januari s.d Desember 2015 

Tabel IV.IO 
Rekapitulasi Perbandingan Biaya Standar dan biaya aktual 

Pada bulan Januari s.d Desember 2015 

Keterangan Anggaran(Rp) Realisasi(Rp) Varians (Rp) 

Bahan baku 

langsung 

67.745.977.241 26.009.949.840 41.736.027.401 

Tenaga 

kerja 

langsung 

20.904.105.302 15.726.267.689 5.177.837.613 

Overhead 

pabrik 

17.188.933.331 18.775.559.947 1.586.626.616 

Total 105.839.015.874 41.736.217.529 48.500.491.630 

Sumber: PTPN7.diolah,2016 

Mcnunjukkan bahwa analisis varians pengendalian biaya 

produksi dalam rangka meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT. 

Perkebunan Nusantra VII (Persero) Unit Musi Landas dapat diketahui 

bahwa untuk biaya produksi bahan baku langsung dengan standar biaya 

adalah sebesar Rp 67.745.977.241. semenlara secara aktual biaya bahan 

baku langsung untuk produksi karet Rp 26.009.949.840. Dengan 

demikian terdapat varians biaya bahan baku langsung sebesar Rp 

41.736.027.401. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi efisiensi biaya 

produksi untuk bahan baku langsung. 
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Biaya standar tenaga keija langsung Rp 20.904.105.302 sedangkan 

biaya aktual sebesar Rp 15.726.267.689 hal ini menunnjukkan 

terjadinya efisiensi biaya. Biaya standar overhead pabrik Rp 

17.188.933.331 sementara biaya aktual sebesar Rp 18. 775.559.947. 

Hal ini menunjukkan tidak terjadinyan efisiensi biaya produksi karena 

biaya standamya lebih kecil dari biaya aktual. Hal ini secara langsung 

dapat mempengaruhi laba PT.Perkebunan Nusantara V l l (Persero) Unit 

Musi Landas. 

3. Bahan Baku langsung 

PT. Perkebunan Nusantara VII (persero) Unit Musi Landas 

merupakan perusahaan yang didirikan tanggal 11 Maret 1996.PT. 

Perkebunan Nusantara VII (persero) Unit Musi Landas memproduksi 

berbagai macam jenis latek dalam bentuk ribbet smoked sheet (RSS), da 

banyak biaya yang di tetapkan didalanya, berikut ini ditampilkan biaya 

produksi pada PT. Perkebunan Nusantara V l l (persero) Unit Musi 

Landas. 



59 

. Standar harga bahan baku 

Tabel IV.I I 
Data pada bulan Januari s.d Desember 2015 

Variansi standar harga biaya bahan baku langsung 

Bulan Standar harga Realisasi harga Varians harga 

bahan baku(Rp) bahan baku (Rp) bahan baku(Rp) 

Januari 18.646 10.220 8.426 

Februari 21.679 16.806 4.873 

Maret 21.687 19.348 2.339 

April 21.652 18.245 3.407 

Mei 21.782 19.132 2.650 

Juni 21.645 20.077 1.568 

Juli 21.590 28.166 6.576 

Agustus 27.281 18.643 8.638 

September 17.944 17.352 592 

Oktober 22.407 23.230 823 

November 21.512 16.957 4.555 

Desember 23.999 17.887 6.112 

Sumber: PT. 'erkebunan Nusantara VII,data diolah,2016 

Berdasarkan tabel bahan baku diatas dapat disimpulkan, mulai 

dari bulan Januari s.d Desember terhadap harga bahan baku langsung 

mengalami kenaikan dan penurunan. Adanya kenaikan dan penurunan 

varians bahan baku dikarenakan harga bahan baku yang setiap 

tahunnya mengalami ketidakstabilan. 



60 

b. Standar kuantitas bahan baku 

Tabel IV.12 
Data bulan Januari s.d Desember 2015 
Varians standar kuantitas bahan baku 

Bulan Standar 

kuantitas (Kg) 

Realisasi 

kuantitas(kg) 

Varians 

kiiantitas(kg) 

Januari 249.000 156.538 92.462 

Februari 227.000 265.043 38.043 

Maret 282.000 272.668 9.332 

April 290.000 287.405 2.595 

Mei 281.000 312.013 31.622 

Juni 284.000 314.622 30.622 

Juii 294.000 150.917 143.083 

Agustus 254.000 109.179 144.821 

September 285.000 105.448 179.552 

Oktober 285.000 110.545 174.455 

November 285.000 92.101 192.899 

Desember 290.000 186.296 103.704 

Sumber: PT.Perkebunan Nusantara VI I . Data diolah.2016 

Berdasarkan tabcl diatas dapat disimpulkan bahwa varian 

kuantitas bahan baku dari bulan Januari s.d April mengalami 

penurunan yaitu 92.462, 38.043, 9.332, dan 2.595 artinya kuantitas 

bahan baku yang digunakan lebih sedikit dibanding kuantitas yang 

dianggarkan sehingga volume produksi yang diproduksi lebih sedikit. 
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Pada bulan Juli s.d September mengalami peningkatan yaitu 143.083 

kg, 144.821, dan 179.552 hal ini berarti kuantitas bahan baku yang 

digunakan lebih banyak dibandingkan dengan kuantitas yang 

dianggarkan, hal ini disebabkan volume yang diproduksi lebih besar 

dari yang direncanakan. Pada bulan Oktober kuantitas bahan baku 

mengalami penurunan 174.455 kg sehingga kuantitas bahan baku 

yang digunakan lebih sedikit dibandingkan dengan kuantitas yang 

dianggarkan, hal ini disebabkan volume yang diproduksi lebih kecil 

dari yang direncanakan dan pada bulan selanjutnya terus mengalami 

naik turun kuantitas bahan baku. Jadi selama 12 bulan terakhir PT. 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi Landas mengalami 

kelebihan dan pengurangan bahan baku yang digunakan. 

Tenaga kerja langsimg 

Tabel IV.I3 
Data pada bulan Januari s.d Desember 2015 

Standar tarif upah dan standar jam tenaga kerja langsung 

Bulan Standar tarif upah Standar jam 
langsung tenaga kerja 

Januari 64.244.000 5 jam 
Februari 71.001.000 5 jam 
Maret 71.001.000 5 jam 
April 71.001.000 5 jam 
Mei 71.001.000 5 jam 
Juni 71.000.733 5 jam 
Juli 71.000.733 5 jam 
Agustus 71.000.733 5 jam 
September 71.000.733 5 jam 
Oktober 71.001.000 5 jam 
November 71.001.000 5 jam 
Desember 71.000.733 5 jam 

Sumber:PT.Perkebunan Nusantara VIl,data diolah,2016 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa standar upah 

langsung selama 12 bulan mengalami naik turun, hal ini diasumsikan 

tenaga kerja langsung akan mengalami peningkatan dan penurunan. 

Standar jam tenaga kerja langsung selama enam bulan mengalami 

ketidakstabilan, dikerenakan jumlah volume produksi karet 

mengalami kenaikan dan penurunan dalam pemesanan dari jumlah 

konsumcn yang ada. 

5. Biaya overhead Pabrik 

Badric Siregas, dkk (2013; 38) biaya overhead pabrik adalah 

semua biaya produksi selain biaya bahan baku langsung dan tenaga 

kerja langsung. 

Tabel IV.14 
Data pada bulan Januari s.d Desember 2015 

Kapasitas Produksi 

Bulan Kapasitas/kg Biaya (Rp) 

Januari 145.033 331.529.746 
Februari 162.507 478.145.592 
Maret 156.708 500.361.677 
April 161.171 510.490.577 
Mei 175.927 506.925.616 
Juni 173.347 523.194.560 
Juli 130.117 514.678.830 
Agustus 109.179 400.088.906 
September 105.448 395.092.370 
Oktober 110.545 406.966.516 
November 92.101 383.649.736 
Desember 147.213 510.748.486 

Sumber: PT.Perkebunan Nusantara V l l , data diolah,2016 
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Berdasarkan bahwa kapasitas produksi dan biaya overhead pabrik 

mengalami peningkatan dan penurunan biaya dari bulan Januari s.d 

Desember. Hal ini akan memicu adanya ketidakstabilan biaya produksi 

sehingga biaya produksi ini perlu adanya pengendalian dan pengawasan 

terhadap kerja karyawan atau pun produksi yang sedang dilakukan. 

Dengan demikian terhadap adanya pengawasan dan pengendlian tidak 

akan terjadinya penyimpangan lagi. 

6. Mengukur efisiensi bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 

overhead pabrik adalah sebagai berikut: 

a. Efisiensi bahan baku langsung selama 12 bulan 

MUV-(AQ-SO)SP 

- (3.306.00-2.362.775) 41.736.027.401 

= 943.225 X 41.736.027.401 

= 3.9366464 15 

= 4 % 

b. lifisiensi tenaga kerja langsung selama 12 bulan 

LEV = (AH-SH) SR 

= ( 72/jam-60/jam ) 5.177.837.613 

= 12(30 hari)/jam x 5.465.047.626 

= 2.0806215 14 

= 2 % 
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. Efisiensi overhead pabrik selama 12 bulan 

Overhead pabrik = (AVOR-SVOR) SH 

= (1.806.700-1.669.296) 1.586.626.616 

=137.404 X I.586.626.6I6 

= 2.1800994 14 

= 2 % 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa. hasil 

tingkat efisiensi biaya produksi pada F T. Perkebuana Nusantara VII 

(Persero) dapat diketahui biaya produksi bahan baku langsung adalah 

sebesar Rp 3.9366464 hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

efisiensi 4 % biaya produksi untuk bahan baku. Untuk biaya standar 

tenaga kerja langsung scbesar Rp 2.0806215. Hal ini akan terjadinya 

efisiensi biaya produksi 2 % untuk biaya tenaga kerja langsung. 

Semetara untuk biaya overhead pabrik standar biaya sebesar Rp 

2.1800884 juga terjadi efisiensi 2%. Dengan demikian secara 

keseluruhan analisis biaya standar terhadap biaya produksi telah 

terjadi efisiensi sehingga secara langsung dapat mempengaruhi 

meningkatnya laba PT.Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Musi 

Landas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Arinna (2014) dan rinda 

(2014) yang mcnyatakan biaya produksi dapat meningkatkan efisiensi 
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dengan melakukan perbandingan (varians) dan biaya standar yang 

dipakai. Biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan Overhead 

pabrik terjadi efisiensi biaya produksi dan pengendalian biaya 

produksi yang digunakan masing-masing sudah dianggap memcnuhi. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pcmbahasan, maka dapat dilarik beberapa 

kesimpulan antara Iain. 

1. Dalam pengendalian biaya produksi dalam meningkatkan efisiensi biaya 

produksi perusahaan melakukan perhitungan tentang biaya standar bahan 

baku, biaya standar tenaga kerja, dan biaya standar overhead pabrik, 

Varians pada masing-masing elemen biaya produksi, tarif upah tenaga 

kerja, dan tarif overhead pabrik 

2. Hasil analisis perbandingan antara biaya standar dan biaya aktual yang 

dikeluarkan oleh perusahaan bahwa total biaya yang dikeluarkan untuk 

bahan baku langsung sebesar Rp 67.745.977.241, tenaga kerja langsung 

sebesar Rp 20.904.105.302. dan overhead pabrik sebesar Rp 

17.188.933.331 dari bulan Januari s.d Desember 2015 sedangkan varians 

nya untuk bahan baku, tenaga kerja, sebesar Rp 41.736.027.401, Rp 

5.177.837.613, dan tetapi untuk overhead pabrik tidak terjadi efisiensi 

sebesar Rp 1.586.626.616. Hal ini akan menunjukkan terjadinya efisiensi 

biaya produksi. 

3. Hasil penelitian dalam mengefisiensikan baiaya bahan baku langsung dan 

tenaga kerja langsung serta overhead pabrik terjadi efisiensi dengan 

persentase masimg-masing 4 %, 2%, dan 2 % 

66 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi efisiensi dalam biaya 

produksi untuk bahan baku dan tenaga kerja langsung 

B. SARAN 

Adapun saran-saran dari hasil peneiusuran ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada perusahaan agar menerapkan standar biaya dan 

varians sebagai alat pengendalian biaya produksi karet. 

2. Disarankan pula agar perusahaan perlu lebih memperhatikan masalah 

efisiensi dalam penggunaan biaya produksi dan juga dengan adanya 

efisiensi perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. 
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603 Bi Pengolihan 326,668,269 303,829.267 108 2,863,953.381 2,497,259,782 115 
6CM Bi Pemd Pahnk 17,049.864 27.282,407 62 165.956,768 218,259,629 76 
60S B I Pmgtpalun 25.352.222 61.516,033 4 ! 425.162.544 522,737,281 81 
606 B i A n u n i B i 2.5OO.OO0 2 .500.000 100 20.000.000 20,000,000 100 

Jumbh 400.088,906 439 .476 .711 91 3.744.944,055 3,613.048,710 104 
3. Biisa Ea Trandcr Fnncinn 

a Kebun eendiri/seinduk 
609 00 Tranlfcr Lt LT' TEBE (388,409.080) (1 .441 ,016 .000) 41 (10.973.416.349) (15,851,176,000) 69 
609.00 Tiac j i t i Dan LL TEBE - ' 9 5 5 . 6 3 2 . 0 0 0 ' • 2.734.239.883 7,674,156,000 36 
609 00 Peaibcuan Pi.SaL Le HI - 2 .139.087.111 - 11.962.256.604 9.517,955.634 126 

Jujniah (588 409.0801 1.653.703.111 (36) 3,723.080,138 1.340.935.634 278 
b l A V A PRODUKSI SE-VDIRI T.N'T.lftJ 'J 'f". 4.4.J9.<1S.1H4 66 39.7')';.(HPi.O"4 33 A M i , 7 l i . f i m 119 

DATA PRODUKSUKal 
-RSS l 105.166 241 .300 44 1,769.882 2.128.000 83 
- R s s n 994 5.080 20 31.962 44,800 71 
-RSS n i 1,182 2 .540 47 33.433 22.400 149 
• C L T T A 1.837 5 .080 36 115.101 44.800 257 
Jumlah 109.179 254 .000 43 1.950.378 1240.000 87 

PEaHTTU^J^UN L A S V R U C I (Rpl 
RSS 2,348.003,574 5.795,264.000 41 41,819.409.216 51,085.720.500 82 
SISA BOKAR _ 

7 14SO07 574 5 795 264 000 41 4 1 . 8 1 9 4 0 9 3 1 6 51 085 77O5O0 82 
. . -HARGA POKOKPENJU.ALAN 

. PenxAiwi Auial 
- B n a Ptodukn 2.937.768.395 4 4 3 9 . 5 1 8 . 1 8 4 66 39.795,000.074 33.550.231802 119 
- Peraalatii ALhir 
- Biasa FoivuiuUD 553.199 427 336.560.747 164 4 433.821 108 1 6 9 l 4 8 i . 9 7 9 165 

. . - BiivaODcmsioiul Kandir 

- HARGA POKOK PENJU-AIAN 3 490 9(,7 R->? 4 776 078 03 1 73 44 228 821 187 36 242 718 781 122 

- Bia>3 Umum 389,355,277 389.355.277 100 3.092,447.730 3.314.948,140 93 
- L A B A UNIT USAHA ( 1 . 5 3 2 J I 9 , 5 : S ) 629.829,792 . ( 2 4 3 ) (5,501.859.696) 11.528.053.579 (48) 
KFTERANGANi 
-ItantalDalperKg 21.506 22 .816 94 21.442 22M6 94 
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R K . A P % K ETE R A N G . A .N 

— — _ — 

• PKUOL-KSI K E B U N - SENDIRI 333 ,326 358,000 93 1.501.019 1,530.000 98 
b. DIKIRIM K E L U TEBE ( 1 5 7 , 3 9 9 ) _ . ( l . - i - O M ) (671.005) (618 ,000) 109 
e. APAL D I K I R I M K E U U TEBE 

c. TER&LA DARI UU TEBE 29.621 48,000 _ 126.098 240.000 53 
d PEMaELIAN-RIH-AK m 106,465 18.000 591 424,142 256.000 166 
H STOCK . . _ (4.594) 

lUSiHH 312,013 231,000 111 1.375,660 i .408.000 98 
A r e i l T M l , 9 S l 1.981 1.98! 1.981 100 
Piodukii i iui lendin / H i 168 131 758 772 98 

I I BIAVA P R O D U K S I (Rp) 

600.00 B I . G^'i K T S 45,650 .734 42,905,000 106 217.633,088 214 .525 .000 101 

601.0049.-60 B I Pcmd T M 2.166.526.611 91,914.000 2,337 2,492,140,398 3 ,118.299,000 80 

602 00-09 B I Paner 4,026.129.575 3.425.923,000 l i s 17.169,917,173 15,901,782.000 108 

602 I Z I 4 Bi PengmeLutan 102,940,845 149,902,000 69 621,470,250 640 .642 .000 97 

Jumlah Biiya T i n i m i n 6.341.247.765 3.710,644,000 171 20,501,160,909 19 875 248 000 103 
I Biavi Pencnlahin 

600 B: Gut Manner 15.794.786 16.253.OOO Aa 
9 / 

71.654.364 81 .264 .844 88 
6U0 B I G J I I Smdef T P 27.467.410 28 096 000 98 115,588.035 MO 480 .160 £2 
60- B. Peni.-plai-.Ki 376 158.110 307 095.000 1---, 

123 
1.710.178.008 1 5 6 3 . R 8 8 . 4 5 7 J09 

604 Bi Pen«l_P_itnk 24 ,995.715 27.283.000 92 ' ' 1 i , j 7 i ni A 
112.46 [.046 

1.36.412.407 82 
6o; BE Peni:epaki.i 60.009.595 65."46.OOO 91 284.600.306 326 307 25? 87 
606 B I .Aaturaiui 2.5 CO .000 2.5-00.000 iOO 12 500 0'00 12.500.000 J O O 

lumlih • • ejsr"A^e dL i 
506 925 616 

446 973 000 113 7 306 981 759 ? 260 848 101 102 
J Biiv-i E x T r i m f c i PnnaUB _ . — . — 

a Kebun i s id i r iMuiduk 
60900 Transfer k e L U T E B E (1 .764,026.926) (2J96,108.000) 74 (7 .241,607,185) ( IOJ55 .208 , (X>0) 70 
609.00 Transfer D u i L U TEBE 446,980,890 955.632.000 47 1,794 J 9 5 , 4 4 2 4 .B0?J60 ,0O0 
609 00 Pembelian Pihak ke m 2.331,814.412 353.244.000 660 8.354.560.025 5.023.910.235 170 

Jumlah J .U 14, J Dfl ^ 1 O M A B " A/'IAL 
1 1 .ua . .z J j -Wy J 

/a71 7 1 jT- l i e i m J . Ju . - ,>45 . i a i ( 524 ,037 .765 ) ( 5 9 ! ) -— - — — 
BIAV A PRODI KS1 SENDIRI 7 Sfi? 941 .747 J i n i MlAlMtO . • , - i i 9 . 2<.'>I<.4''fl.iJAO 21 617.11*8 13< Lia. 

D A T A PRODLXSl (Kf l l 
- Prodiikn - R S S l 289,129 266.950 108 1 249 286 1 3 3 7 Arm 0 3 

-RSSD 4.265 5.620 76 17.418 28 160 AI u— — 
-RSS ID 3.968 2-810 141 17,316 14,080 123 
. C L T T A 14.651 5.620 261 91.640 28 .160 325 
Jumlah 512.013 2a 1 .OuO 111 1.375,660 1.408.000 98 

P E R H m - V C A S L A B A R L ' G l tRpf -
•Pen|ualBi RSS h i r j 7 A16 OA< 0.04 / ,440,707 A Ai 1 7n7 AIV\ 117 J 

194 
•je AQA a iA AA.1 89 ——-——— .— 

SISA BOK.AR 

—'—~ '"" ' / J 1 A 1 S e iA4 c 
6.647 436 965 

" —' - —/ all SM ( A A 
6.4 1 1.30.'.500 

1 fi'r 
104 

28.686.516,664 32.107 808 .500 =hTi-
89 • RARCA POKOK P E N R J A L A N 

- Peracdiaan A u ^ 
- B m a Piodukfi 7,862.941,757 5.070.385 000 256 25:1915 490.950 2 1 . 6 1 2 . 0 5 8 J 3 3 120 
- Penai iam .Akjiir -
- B i i i a PoTWBuan 554.392 685 3 J6.560.74, 7T7~ 2.771.963.430 1.682.803.737 165 
- B i n a OtKiascrmJ XLmdii 

- R.ARGA P O K O K PES:JL ' .AL.A .V 8417 .334 442 • i j ( / A , J a ' J 406 9 4 ' i47 247 28.687.454.380 23 .294 .862 .072 

- Bizva L'muin j n e 774 1707 All J.J ' J . l l T j J f l ' 7 7 ' CiOl 7 U J , J / J.L-yj 1 AA 1 eon one A<< 7 1 17 ir\Q rucc 4.1 I J ,409,065 
89 - L A B A t ' M T t S A H A (1.175.272.671)) J SXS <*47,Mrt (841 f l . R ' ) l . J U 6 . 3 7 H 6.694.! .n_16.3 f l 8 1 

k h l t l L A N G A . N 
-H»re» Jual per Kg 2 1 . 3 0 ! 22.816 93 20.853 22 ,816 91 
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• - . 
"foo 

SlU bokaT Uhun Lalu 
. 

"foo 1. PRODUKSI KEBUN SENDIRI 314.702 
3 1 6 , 0 0 0 

. 
"foo 1.167.693 1 ,172 .000 100 

b DIKIRIM KE UU TEBE (153 , 531 r 1 1Q msrt 

1 1 1 y.uuu 
129 (511.379) (475 , 000) 103 

c. APAL DIKIRIM KE LU TEBE 
(153 , 531 129 

-
c T E R I M A DARI UU TEBE 27.330 43 ,000 96.477 

317,677 
"'(6.321) 

192 .000 SO 
d PEMHELIAN/PIHAK 111 98,90.1 45 .000 220 

96.477 
317,677 

"'(6.321) 
238 .000 133 

H STOCK 
98,90.1 45 .000 220 

96.477 
317,677 

"'(6.321) • 

133 

If I V I I i n 237,405 290 .000 99 1.063,647 1 ,127 ,000 94 
Areal TM 1,98 1 1.981 1.931 1.981 100 
Ptodukiniiai sendin Ha 159 160 589 592 1 0 0 

11 C L A V A PRODUKSI (Rpl 

46.679.408 

92.202.697 

4.022.818.419 

IC0.139.1GS 

109 

124 

121 

171.982.354 

325.613.787 

13.143,787.593 

518.529.405 

46.679.408 

92.202.697 

4.022.818.419 

IC0.139.1GS 

42,905,000 

2.734,4 55 ,000 

3.2 54.365.000 

152,315,000 

109 

124 

121 

171.982.354 

325.613.787 

13.143,787.593 

518.529.405 

600 00 B< Can KTS 

601 00 49.60 B: Peircl TM 

fiO: 63 09 SI Panen 

602 i ; iJ B I renuanek-jun 

46.679.408 

92.202.697 

4.022.818.419 
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1 1 
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2.09 2 / 5 7 9.900 

iiriOj TrinaferLeU-TEBE 
^ C-J' O i Transfer Dan L U TEBE 

i"^ Pembelian Pihlk ke HI 

_ _(1.5_70^8.599( 
593.196.710 

2.010.972.739 

(•1,993,964.000! 
955.632.000 
8 8 . 3 . 1 0 9 . 0 0 6 

iT 

' 2': 8 

•"75.47'7".M259") 
1.347,414.552 

6 . 7 ' 7 _ 7 4 j 6 j y 

2.09 2 / 5 7 9.900 

(7 ,959.100 .000) 
3.851.628.000 
4.670.666J3 5 

563.194.235 

69 
35 

" i i i 
372 Jumbr. S.':-."'00.900 (155.225.0001 153"! 

•"75.47'7".M259") 
1.347,414.552 

6 . 7 ' 7 _ 7 4 j 6 j y 

2.09 2 / 5 7 9.900 

(7 ,959.100 .000) 
3.851.628.000 
4.670.666J3 5 

563.194.235 

69 
35 

" i i i 
372 

B I a) a PRODI KSl SLMllRI * 6f.6 (ISI. (69 1. Jlt 14' (iflO KS PH ( | A i Ajq fst\ 19 M l 671 vis 9 7 
DATA PRODLkiliKp. 

266/063" -Ptodukii - R S S l 266/063" 275.500 97 960.157 1.070,630 90 
• RSS C 3.899 

" 3.434 
j.SCO 67 13.153 22.540 

11,270' 
58 

- RSS m 
3.899 

" 3.434 2.900 I I S 13,348 
22.540 
11,270' 118 

- C L T T A 14.004 3.800 241 76,989 22.540 343 
Jumla.-. 2S7.405 290 .000 99 1,063.647 1 .127 .000 94 

PfcRHiTL"NOA-v L.ABARLGI (Rp) 
• Penjualan RSS 62257.094,255 6.411,305.500 98 32,039.079.699 35.691.505.000 86 

5IS.A BOKAR 
• 

6 257 094.255 b i l l 305,500 98 ^2 039.079 699 25 691 505 .000 S 6 1__-
- KARaA POKOK PENJU .AUAN 
- Petjediaan .An-ai 
- Suva Produkai 5 666 081.169 6 448 1 4 7 . 0 0 0 S§ I3.052.i49.l93 ia.54l.673J3S 97 - Persediaan Akhif • • 
- Biasa Penvusuiui 554.392.683 336 5 6 0 . 7 4 7 16S 2.2l7.S7(l.24> 1.346.242.989 165 - Biava Ooerajional Kandir 

- H.ARG.A IN3KOK PENJU.AL.AN 6 220475.852 fc 7S4 7U2 747 92 20 270 119 9'8 19 887 916 3 7 5 1 O 6 

- Biasa Umum 415,510.378 415,510,373 100 1,485,533,562 1,708.033,972 87 
- LABA LTsTT 1 S A H A 1373 .KX9.S751 1788.9(14.6:51 48 2JU 426 199 4 095 5*4.703 7 ISJL 1 £.ts_AjSUA.s , 
- Harpi Jinl per Kg 21.771 21.108 98 20,720 22.108 94 

Catatan : • Harga Juil realiiasi beidaiaAan email pemaiaran No. PSR<'\TL'E-Mail/07 l/TOI 3 tanggal 29 April 301S 



I V M E . K A N G A N 

I I I I Doav onun u i u —- - . — 
* PRODUKSI KEBUN SENDIRI 306.844 316 .000 97 852 ,99! 856.000 100 

b. DIKIRIM KE UU TEBE ( I i O . 1 3 6 ) ( 1 2 9 . 0 0 0 ) 116 (357 .848) (356 .000) 10! 

e AP.AL DIKIRIM KE UU TEBE . 
e TERDA.A D.AR! UU TEBE 27.350 48 ,000 - 69.147 144,000 48 

i PEMBELIAN/TIHAK 10 88.610 47 ,000 189 218.773 193,000 113 

H STOCK "V - - (6 .821) -
J U N O A H 272,668 2 82.000 97 776.242 837.000 93 

.AieaJ TM I . 9 B I 1,981 1,981 1,981 100 

Pioduloinlas smikfi / H« 155 160 431 432 100 
U BIAYA PRODUKSI (Rp) 

too 00 Bi Gajl KTS 42,839.57! 42 ,905 .000 100 125.302,946 128.7I5.OO0 97 

601 00.49/60 Bi Pemef. T M 119.092.274 157,180,000 76 233.411,090 291,930,000 80 

«):.0CWJ9 Bi Pantn 3.338.563.826 3 .159.107,000 106 9.120,969,179 9.241.494.000 9 9 

602 12IM B I PoigingkuUn 132,491.397 132.3 IS.OOO IOO 358.340.237 358.425,000 100 

Jumlih B i i y i Tmamvi 3.632,986.068 3 ,491,507.000 104 9,838,023,452 10,020.564,000 98 

2 Biavt Pmeolihin 
600 B I Gail Manajer I I I T ? I 1 

I 1,1' J.l ' 1 
1 A "? ^ 1 AiVl o y 1̂ . M J to ^CO OAA ^5. / J5-Oqfl SfT 

600 fli Gaji Sinder T P 1J n JO..Z /1 •)Q ixiij, iinfi 
^ o . y / O . U U U 

~ i d ' Zfl 7 J 1 4 5 A ' 54./0Q- loU — - f l x -52 
60} B I Pencslihin t ? J H < fiXi JUO. 'F J 1 ,UiJU —rrr 

1 a 1 

T 1 T.jDOrV JO A t f i A'iA rftl 
V j ( l - ^ i 4 - 4 j / 

ox 
604 B I Panel Pibrik L a.DGQ.H / L 'y'j ~tn5 /isifi 1 UD T t / ft^T" 

04, J JO.o J / 
D 1 OAA. A{\'i 0 1 . lWo.4u 1 ""' 75" 

ly 60} B I Pena^aVan 1 UD — ffl« so5 r ^ T ' F o i 41'? '?<T" (12-
TD 606 Bi Assuransi ^ , jyu,uvjy z. :>iju uuu i U U J. JIAJ-UAJU / JL"J IHAJ lAA lUU 

Jumiih ^fWi t / i l fill —rrr 111 — o r 
J B m i Ex Trxnsfct Pnncuttt 

a Kebur sendin/teinduk — — ^ — - — — 
609 00 Trwisfe ikeUUTEBE [1.654.498,720) (2 ,161 .524 .000) 77 (3.907.111.660) { 5 , % 5 , 1 3 6 . 0 0 0 ) 65 
609.00 Transfer Dan UU TEBE 428.383.050 965 .332 .000 44 954.217,842 2,895.996.000 33 
609 00 Pembelian Pihak ke IB 1.888,644.958 933 .358 .000 205 4.211,772,824 3,787.557.235 111 

Jumlifa 662 529,288 (273 ,834 ODD) (242) 1 7 'R R79 (\!\A 3 I 0 |T 1 ' ,Z J J 175 
B I A V A P R O D U K S I SENDIRI J 7 0 X n 7 m l I Af.A J X Q nun 11 i x a l a a non 

IJ . IWl.Jf tA.IIVII 
1 ? AO 1 C11 D C 1 n i U U -

DATA PRODUKSI I I U I 
- Produksi - R S S l 3 3 3 J 4 3 267 .900 87 694.089 795,150 87 • 

-RSSD 2.996 5.640 53 9.254 16,740 55 
- R s s m 3.065 2,820 109 9,914 8,370 M S 
-CUTT A 33764 5,640 590 6 2 , 9 8 ! 16,740 376 
lumlali 272 66S a aa, v u v 97 776 242 0 J r ,\A/U y j 

PERIUTUNCAN U I 1 ^ R U ^ ! 1 fRp) 
- Penjualan RSS 5,946.071,076 6 .411,303.500 93 15.781.985,444 19,280,201,500 82 

SISA B O K A R 

1 2 . ; 3 .& .mi4J ig - , 0 . 4 I K305.5OU S T 1 4 461 6 '6 t7nV" 
1.7 IB 1 yB7 a4d 

19.280.21) i .500 ffT 
• K A R G A POKOK PENJUALAN 
< PersediiBn .A w i t . .—.— 
• B ixv i Produksi 4 7 0 ' B77 1 A A A A riiV* — T T T 1J1 •— " l y i i f * } ( i 3 " / W A 1 a . J B O . a o j . u y u ~ 11 rtdi < \ \ 

i / . u y j . i j u d i 
IU2 

- Peraediun AkJur 
- Biavt Penvuiutan e4 j i d s Xflil t i / <Art l i T — i l r 

1 DJ 
1 .DDJ. t lO.UDa 1 nrVl A i ! ' } / } 

l .Uvy.Dba.aAa 
f iCT 
IDJ - Biavi OoeiuiDnxl Kind i r 

. . . , 
• H A R G A POKOK PENJUALAN 4 546 546 751 *l V U J Ui T / f l / i T 3 " 14 f u 6 kA\ 1 4 ! 

14.D4V.44J.15; 
13 .103 .215 .57/ 

- Biayi Umum 351.736.594 331,736.394 100 1,070.023,184 1 J92 .323 .S94 83 
- L A B A U N I T U S A R A i l l ila 1 l a 1 / u V i . ^ - f ^, 1 662.519.108 4 .HB4 .464J J9 l i . 
I:ETER.ANG.AN : 
- Hargi Jual per Kg 21.807 23.735 96 I t t J i l 22,735 89 

£ j U i ! ! Harga Jual RSS Sesuai dengan E-Mail PSR/VBE-Mail/IMR'TQIS Tgl I April 2015 

. fc^iwU«ikUft,;*Apra 2 0 1 5 , 

\fMut3\'^ff^ 

http://J92.323.S94


K U A L RKAP • A K E T E R A N G A N 

Sisa bokv uhun Lalu 
1. mODUKSl KEBUN SENDIRI 270.046 270.000 100 546.147 540.000 101 
b DIWRIM KEUUTEBE ' " " (107/539) ' " ( f l O . O O O ) 98 (207.712) (227.000) 92 
c APAL DIKIRIM KE LTJ TEBE . 
c TERIMA DARI LTJ TEBE 24.290 48.000 41.797 96.000 44 
d PEMBELI.AN.PIHAK SB " 80.48? 69.000 130.163 146.000 89 
H STOCK (2.241) (6.82!) . 

JL'MLAH 265,043 277,000 96 503,574 555.000 91 
.Aieil TM 1.981 1.981 1.981 1.981 
PiDdukiimas sendiri.' H* 156 136 276 273 

n BIAYA PRODUKSURpI 

600 OO Bi. Caji KTS 45,144.180 42.905.000 103 82.463.375 85.810,000 96 

601.00.49/60 Bi. PcirsI TM 70.405.865 85,350.000 82 114.318.816 134,750,000 85 

602 004)9 Bi. Pmn 3.599,500J70 3,136.325.000 115 5.782,406.353 6,082,387.000 95 

602 12'14 B I Pengangkutan 126,936.158 113,056,000 112 225,848,840 226,1)0,000 100 

Jumlah Biaya Tanaman 3.841.986.473 3,377,636,000 114 6,205,037,384 6.529.057,000 95 
2. Biava Pencolihan — 

600 B I Gail Manajer lO . /?J .UUU —'"TT 73 "17 f̂l4 ftAi. I T 
600 Bi Gi|i Sinder TfP 14.478.177 TO rt<u nitrt" 51 1 nc 7iQ Jl. lU5 . /4y — ? r 
603 Bi Pmuolahan T O l 

Ja3.VUj.ova 
T i T T T T T w S r 
J 1 j . y / j . U W 

— r t t - H t w i i r *\70 dO^ d77 tSft" 
604 Bi. Pemel, Pahrik T 1 *;'4< ITC i 1 iJ.AIo — 

/V 
J J . 4 J U , 3 S J J*f»JO*f . 4 U / 

605 Bi Pcnccpakan 43,798.146" o3,V7U.OUU Jff' ^ 4Z Ift* 1/1 n i f\t\Q 7<T ZTT 
DU 606 Bi Assuransi t <iu\ nrifi Z.jUUJJUu C rtfUl Arirt" 

J . U U U . u V A / 
J.UUU.uuu \ UU t <iu\ nrifi Z.jUUJJUu 

Jnmbh n o 1 1 < C O T 415,14^, J V / / O T Z U J.OOTP 7AJ Lflk I T 
3. Biava Ex-TransTcr Pnnone 

a Kebun tendwi/mndidt —— — _ 

609.00 Tratsfei ke UU TEBE [1.124.965.419) (1.843.160.000) 61 (2.252.612.940) (3,803.612.000) 59 
609.00 Transfer Dari UU TEBE 308.995,090 965,332.000 32 525 834.792 1,930,664.000 27 
609 00 PerrXxiiar Pihik Le HI 1,664.071.693 1.334.101.000 123 2.323,127.866 2.865.199.235 81 

Jumlah kus nQQ T i l U7A 773 non 178 992 251J3S 60 
BIAYA PRODUhSI SENDIRI C IXQ 1 1 1 IXQ 

5.168.Z31-369 
4 l i lC Qfl l fUUI 
4-TH.S.9H3.WHI 

7 cull coil uas l.fi<i».^y».yyi 0 A 7 7 aac 
H-4Z7.U72-ajS 

KfT 
rH 6ATA(>R66UliSl(Ka) 

• Produksi • RSSt 230.637 263.150 88 460,746 527.250 87 
-Rssn 4.625 S.540 84 6,258 11,100 56 
• RSS HI 4,585 2.770 166 6.849 5,550 123 
-CUTT A 25,195 S.S40 455 29.721 11,100 268 
Jumlah 265 043 277 000 96 503.574 555 (XX) 91 

PtRHlTUNUA.N LABARUUI iRp) 
- Penjualan RSS 5.217,607,850 6,434,449,006 B7 

_ _ _ _. 12/868/898,660" 76 
SISA BOKAR 

— . — 
•s.._ . J.J.ti 1 DU / . f l jU BT y fl.ij.y 1 u.jDfl TjT-

' u - HARGA POKOK PENJUALAN 
• Persediaan Awi _ . . . . . 

. -—. —— 
• Biiva Produksi T L If'A'Al Q~ 1 ifix obi nrvt 4. J 0 D .9 fl J , Vtjy_ 7.S90.J90.99I i ATI nSl Ah A 

a.44 /.U / U . J J J 
yu 

- Persediaan Akhir j,Trcs-e--Y77-
, 1, ) Ufl. /flj.J J 4 

— 
- Bma Penvusuiin 5Tu.i4(J.50l . J-'9'5°v.-.[4.L I s i 

j,Trcs-e--Y77-
, 1, ) Ufl. /flj.J J 4 

_6./.j. | i l,.4yj_ l.iij_ — . 
- Bisvi Oueiasional Kandir 

. . - — . . . — ———— -— — — — — 
- HARGA POKOK P E N J L ' A L A N J , / ja,4 /1,0 /iJ 4 o4^ 74.1 /4 / 4'4(WV56 \A'< 

fl.OW .i /o .50 J 
11 irm 1 oa oan 
y. luu lyJ.a. j \ j 

yo - -
• Biayi Lmum 379 295 284 471.542,000 80 718.286,390 940.787,000 76 
- LAB.4 UNIT 11S.AHA f8)H.lS9-}n4 1 n n l A i 7 C i l l f i l C t 1 1 1 7 (37 7 01 7 1 i / l 

2.n27.yl7.l .1) 
1 c 
l i KETERANGAN; • 

I -Hiwt Jual per Ke i 9 9 « n 23;m """ 86 23.279 84 
Catatan; . Harga Jual RSS Sesuai dengan E-Mail PSR-VHE-MaiLIB.TOI} 27 Febriin 2015 

j ; ^ ^ H T ' I a o *W. 3 Maret 2015, 

,fyyff-~f^M 
liiL ^ . 7 2 . \ 
r f - J I - V ^ 'yrr^ 

http://Ja3.VUj.ova


1.226 1.226 
a. PRODUKSI KEBUN SEKDOU 233.558 261000 88 233.558 365.000 88 
b. DIKIRIM K£ UU TEBE fL'O.TSl (104,000) 86 (89.751: (104,000: 86 
c AP.AL DIKIRIM KE UU TEBE' - -c TERIMA DAW UU TEBE 15.261 57.000 27 15.261 57.000 27 
d. PEMBELIAHTIH-AK III - 31,000 - - 31.000 -

-
H . STOCK 

• 

H . STOCK 0.7561 - - (3.756) -
JUMLAH 156.538 249.000 63 156538 249.000 63 

AiealTM 2.257 Z257 Z257 2257 
PtnduIriivitBs aendin / Ha 117 103 117 

n or e V e D O n r u rv c i / • . i 

600.00 ill. Gaji KTS 44.965.383 47,562.000 95 44,965,383 47.562000 95 
601.00.49/60 E L Pond. TM 36,548,335 104,597.000 35 36,548,335 104,597,000 35 
60^0Q«» Ei. Panen Z3(A).i46.K93 2,854,191000 81 2300,546,893 2854,195,000 81 
602.12/14 K-PcncariBtutan 70.527.243 lOZ 142.000 69 70.527.243 102142000 69 

Jumlah Biava TanBman 3.45Z587.854 3.108.496.000 79 2452587.854 3.108.496.000 79 
2. BtsYa PaiKoUbaa 

8.188.815 8.437.000 1.188.815 8.437.000 600 Bi.GaB Mariajea- 8.188.815 8.437.000 97 1.188.815 8.437.000 97 
600 Bi.GBti^aderT/P 16.I8Z463 I668Z000 97 16182463 16.682000 97 
603 BLPeneibhati 280.243.977 342805,000 82 280.243,977 342 805,000 82 
604 Bi.Pemd.PdWE 7,904.529 8.273.000 96 7.904.529 8.273.000 96 
605 BLPeoMDokm 16,509.962 54,345.000 30 16509.962 54,345.000 30 
606 BLAmnnti Z 500.000 Z500.000 100 • iSoo.oOo 25oaooo 100 

Jumlah 331.529.746 433.O4Z0O0 111 S7<J TJA j j l . j r 1. ',13 433 O4Z000 77 
L L 3. Biava Ex.TmufarPmKiitfL 

a. Kebun >eniEi>/aeiiiduk 
609.00 Tianifa-taUUTEnE (571.845,102) (1.393,288.000) 41 (1,393.288,000) 41 
609.00 Tiamfa Daii UU THJE l54,5c;S:759 1,128.064,000 12 134.586,759 1.128.064.000 12 
609.00 PonbcSan P-iat ke 111 - Mi0951,0O0 - -Jumlah (437.258.343) 235.727.000 (185) (437.258.343) 235. T2 7.000 (185) 

B U Y A PRODUKSI S E N D I R I !..J4() 859.257 3 777.265.UO0 62 7..146859.2*7 .3.777.265 000 62 
DATA PRODUKSI (Kjf) 
-Pnxhik* -RS3I l4 i . i27 J,3^.i!W 66 141.SJJ 236.550 60 

- R s s n 4.847 4.980 97 4.84? 4.980 97 
• R s s m 4.873 Z490 196 4.873 2490 196 
-CUTT, A 1291 4.980 J W 5.291 4.980 106 
Jumlah 156,538 249.000 63 156.538 249.000 63 

FERHTTUNGAN LABAfflUCa (ftp) 
• Pemnalan R S S 1S89.9J1.210 4.6S0.075.WW S6 I S W J J t . J t O 4.65a075.000 56 

SISA BOKAR 

Z589,921.2I0 4.650.075.000 56 2 589.921.210 4.65a 075.000 56 
- HARGA POKOK PENJUALAN 
- Pejacdiaan Aws! - -- Biava Pitxtuks Z346.859.257 3.777,265.000 62 2346.859.257 3.//( .265.000 62 
• Peneifiaaa Atha - l — 
- BiavB Penvusutan 661.01Z009 587,650.000 112 661.012009 587.650,000 112 
- Biava Opeinjiooa] Kandir 

- KARCA POKOK PENJUALAN 3.(K)7.87I.266 4.364.915,Ot»0 69 3.007,871,266 4.364.915.000 69 

- Biava Umuia 300,471,013 366.73Z072 82 300,471.013 366,732072 82 
- [ABA UNTTUSAIIA (718.421.069) (81.571.072) 881 n 18.421.069) (81.572.072) 
KEltRANGAN: 
- Haisa Rial per Ke 16 545 18.675 89 16.545 18.675 5? 

Catalan ; * Harga Jual rtaitati bcidasartain emad pemasaran N a PSlWII/E-MaflCl/JOl S taneE l̂ 29 Januari 20li 

- Z F e b n w r i M W , 

http://Bi.Pemd.PdWE
http://777.265.UO0
http://1S89.9J1.210
http://Z346.859.257
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Nomor : Mula/C/1'«{ /2015 10 Desember 2015 
Lamp. : — ^ 
Perihal : Izin Pengambilan Data 

Kepada, 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Palembang 
Jin. Jendral Ahmad Yani 13 Ulu Palembang 
di-

Palembang 

Memperhatikan Surat permohonan Saudara Nomor 1426/H-5/FEB-
UMP/XII/2015 tgl 08 Desember 2015 perihal izin Pengambilan Data Sejumlah 3 
Orang, pada prinsipnya dapat disetujui atas permohonan saudara dengan 
ketentuan sebagai betrikut: 

1. Perusahaan tidak menyediakan akomodasi dan transportasi. 
2. Semua biaya yang dikeluarkan selama melaksanakan kegiatan 

ditanggung oleh pihak yang bersangkutan 
3. Selama melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan harus dapat 

rnenjaga dirt, dimana perusahaan tidak bertanggung jawab apabila terjadi 
kecelakaan sebagai akibat kesalahan atau keialalan yang bersangkutan. 

4. Data-data yang diperlukan tidak dapat dipinjarn dan difotokopi oleh pihak 
yang bersangkutan dan hanya boleh disalin ditempat pengambilan data 
tersebut karena menyangkut kerahasiaan perusahaan. 

Demikian disampaikan dan terimakasih. 

r Unit, 

Nopek. 1886000460 

PT PERKEBUNAN NUSANTARA Vll 
Unit Kebun dan Pabrik Karet Musilandas 
Jl, Raya Palembang - Betung Km 20 PCBOX. 1068 Palembang 30001 
Telp/Fak. ( 0711 ) 430569 
E-mai! : uu-mula(Q:pt̂ n7.cQm 



N A M A M A H A S I S W A : Ema Hartati P E M B I M B I N G 
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